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ABSTRAK
Perancangan bangunan resort berbasis lingkungan sebagai fasilitas pariwisata dan revitalisasi terumbu karang 
dengan kemandirian penyediaan air bersih dan energi di Rembang Jawa tengah bertujuan untuk menyediakan pari-
wisata di Rembang dengan jenis bangunan resort berbasis lingkungan dengan menyediakan revitalisasi terumbu 
karang dan adanya kemandirian penyediaan air bersih dan energi sehingga akan menciptakan bangunan yang 
ramah lingkungan dan memilki koneksi hubungan fungsi bangunan dengan alam.  

Metode perancangan ini dilatar belakangi dengan isu pariwisata, isu lingkungan dan isu sumber daya air & energi. 
Kemudian dirumuskan permasalahan umum yaitu bagaimana merancang resort Pulau Gede dengan adanya revita-
lisasi terumbu karang serta keterdiaan air bersih dan energi secara mandiri sebagai fasilitas pariwisata serta mem-
perbaiki lingkungan. Setelah itu dianalisis berupa tata ruang, tata massa, struktur dan infrastruktur, fasad dan tata 
lanscape yang di selesaikan dengan hasil rancangan. Dilanjutkan dengan adanya skema�k desain dan uji desain 
guna melihat keberhasilan desain.

Maka dari permasalahan tersebut diperoleh solusi yang menghasilkan rancangan bangunan resort berbasis lingku-
ngan sebagai fasilitas pariwisata dan revitalisasi terumbu karang dengan kemandirian penyediaan air bersih dan 
energi dengan tata massa yang berada �mur Pulau yang bertujuan untuk menerima potensi angin dari arah �mur, 
pencahayaan dari arah �mur karena terdapat bukaan pada sisi �mur. Kemudian dalam tata ruang dibagi menjadi 
dua bagian yaitu area publik dan privat yang bertujuan agar kenyamanan dapat terjaga. Fasad dan selubung 
bangunan menggunakan material bambu karena bambu memiliki sifat dingin dan dise�ap susunan bambu memiliki 
rongga sehingga angin dan cahaya dapat keluar dan masuk dalam bangunan karena pada perancangan ini menggu-
nakan sistem pencahayaan dan penghawaan alami. Pemilihan vegetasi memper�mbangkan kondisi site yaitu 
dengan memilih pohon mangrove guna menahan terjadinya abrasi. Sistem struktur pada bangunan menggunakan 
struktur �ang pancang kayu dan beton, jenis kayu yang di pilih yaitu kayu ulin karena kayu ulin memiliki sifat jika 
terkena air kayu tersebut semakin bagus, oleh karena ini kayu besi. Dalam perancangan bangunan resort berbasis 
lingkungan sebagai fasilitas pariwisata telah di uji melalui WAC dan yang bertujuan untuk menghitung kebutuhan 
air melalui rainharves�ng dan analisis perhitungan kebutuhan energi guna mengetahui jumlah panel surya yang di 
butuhkan. Pada uji tersebut sudah memenuhi dan menunjukkan bahwa rancangan mampu mengakomodasi dan 
mencapai tujuan dalam mendesain. 

Kata Kunci : Resort, Pariwisata, Lingkungan, Air dan Energi



ABSTRACT
Environmentally based resort building design as tourism facili�es and reef revitaliza�on coral reefs with self-suffici-
ency in providing clean water and energy in Rembang, Central Java, aims to: to provide tourism in Rembang with 
the type of eco-based resort building with provide the revitaliza�on of coral reefs and self-sufficiency in the 
provision of clean water and energy so that it will create a building that is environmentally friendly and has a 
func�onal rela�onship connec�on building with nature.

This design method is based on tourism issues, environmental issues and water & energy resources issues. Then 
the general problem is formulated, namely how to design the Pulau Gede resort with the existence of revitaliza�on.
liza�on of coral reefs and the availability of clean water and energy independently as tourism facili�es and provide
improve the environment. A�er that, it is analyzed in the form of spa�al planning, mass planning, structure and 
infrastructure, facades and layout landscape that is completed with the results of the design. Followed by the 
design schema�c and design test to see the success of the design.

So from these problems, a solu�on was obtained that resulted in an eco-based resort building design. Only as a 
tourism facility and revitalizing coral reefs with self-sufficiency in providing clean water and energy system with a 
mass system located east of the island which aims to receive wind poten�al from the east, ligh�ng from the east 
because there are openings on the east side. Then in the layout is divided into two parts, namely public and private 
areas which aim to maintain comfort. Facade and sheath the building uses bamboo material because bamboo has a 
cold nature and every bamboo arrangement has a cavity so that wind and light can enter and leave the building 
because this design uses use a natural ligh�ng and ven�la�on system. The selec�on of vegeta�on takes into 
account site condi�ons, namely: by choosing mangrove trees to resist abrasion. Structural systems in buildings use
the structure of wooden and concrete piles, the type of wood chosen is ironwood because ironwood has the 
property of if exposed to water the be�er the wood, because this is iron wood. In designing a resort-based building
The environment as a tourism facility has been tested through WAC and which aims to calculate needs water 
through rainharves�ng and analysis of energy demand calcula�ons to determine the number of solar panels used 
need. In this test, it has met and shown that the design is able to accommodate and achieve design goals.

Keywords: Resort, Tourism, Environment, Water and Energy
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1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 LOKASI PERANCANGAN

Rembang merupakan salah satu kota yang berada di wil-
ayah Jawa Tengah. Kabupaten Rembang memiliki daya 
tarik atau potensi pariwisata yang cukup �nggi. Terletak
di ujung �mur dari laut Jawa bagian tengah dan berada di
lintang antara 111° 00”-111° 30” BT dan 06° 30”-07° 60” 
LS. Kabupaten Rembang sebagian besar wilayahnya ada-
lah pantai yang membujur sepanjang pantai utara dari
Pulau Jawa serta memiliki jarak sekitar 62km. 

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Rembang
Sumber: rembangkab.co.id

Kabupaten Rembang memiliki beberapa kecamatan yang
terdiri dari: Kecamatan Bulu, Gudem, Kaliori, Kragan, 
Lasem, Pamotan, Pancur, Rembang, Sale, Sarang, Sedan,
Sluke, Sulang, dan Sumber. Selain itu, Rembang merupa-
kan sebuah wilayah pinggiran utara di Jawa Tengah
yang strategis karena kota ini terletak pada persimpangan
jalur lalu lintas: 
- Rembang menuju kota Tuban dan Surabaya (arah �mur)
- Rembang menuju kota Blora (arah selatan)
- Rembang menuju kota Pa� dan Semarang (arah barat)

Pulau Gede,Rembang, 
Jawa Tengah

Gambar 2.1 Peta Pulau Gede, Rembang
Sumber: Penulis, 2021

Lokasi perancangan berada di Pulau Gede, Rembang, 
Jawa Tengah tepatnya pada Kecamatan Kaliori. Pulau ini 
merupakan sebuah pulau kecil yang berada di perairan 
laut Jawa sebelah utara ten Rembang. Pulau yang �dak 
berpenghuni terletak 2 mil kearah �mur Pulau 
Marongan yang berjarak �dak lebih dari 5km dari bibir 
pantai Kota Rembang.

Gambar 1.2 Pulau Gede, Rembang
Sumber: google image
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Koordinat
Provinsi 
Kabupaten
Luas              
Populasi        

:
:
:
:

Jawa Tengah
Rembang
9 ha
Tidak berpenghuni

Luas keseluruhan pada Pulau ini yaitu 9 ha atau 90.000 
m2, pada kawasan ini memiliki kedalaman air yang berbe-
da-beda dari jarak bibir pulau. Jarak 1 sampai 3 meter 
memiliki kedalaman 30 sampai 50cm dan jarak 5 sampai 
10 meter memiliki kedalaman 2 meter. Pada perancangan 
ini dipilih memalui kedalaman air yang ada pada kawasan 

Gambar 1.2 Riwayat Pulau Gede, Rembang
Sumber: google image

Sebagian daratan Pulau Gede tenggelam dikarenakan �n-
gkat abrasi yang �nggi disebabkan oleh benturan gelom-
bang laut. Hal ini terjadi karena ulah manusia mengambil 
karang untuk kepen�ngan pembuatan bangunan. Namun
pada lokasi ini masih dikategorikan sebagai lokasi konser-
vasi terumbu karang dan perkembangbiakan ikan. 

Oleh karena itu, lokasi Pulau Gede terpilih karena Pulau
Gede memiliki konflik yang dapat di selesaikan dan 
dapat meningkatkan sektor pariwisata di Kabupaten 
Rembang. Dengan memiliki masalah hilangnya 60% 
daratan yang disebabkan oleh abrasi karena ulah 

manusia dalam pengambilan karang bebas. Maka,
rancangan ini bertujuan menciptakan wisata minat
khusus yang bertujuan untuk menghindari pariwisata
massal dengan menyajikan fasilitas berbasis 
lingkungan yaitu revitalisasi terumbu karang
1.1.1.1 PARIWISATA REMBANG
Rembang dan sekitarnya memiliki hal-hal yang dapat
menjadi daya tarik pada wisatan untuk melakukan
pariwisata di Kabupaten Rembang, baik daya tarik
berupa alam, benda-benda bersejarah, kebudayaan
dan keagamaan serta makanan yang menjadi khas dari
Rembang, seper�: 
- Pantai Dampo Awang
- Pantai Karangjahe
- Hutan Mangrove Rembang
- Pasujudan Sunan Bonang
- Makam Raden Adjeng Kar�ni
- Tiongkok Kecil Heritage
- Lontong Tuyuhan
- Sate Srepeh
- Sirup Kawista
- Ba�k Tulis 
Akan tetapi, masih banyak para wisatawan belum men-
getahui daya tarik yang berada pada Kota Rembang. 
Berdasarkan sumber dari Dinas Kebudayaan dan Pariwi-
sata Provinsi Jawa Tengah, jumlah daya tarik yang ada
pada Kabupaten Rembang tercatat dengan jumlah 6
daya tarik dan Kabupaten Rembang dalam golongan
Kabupten ke 5 dengan jumlah daya tarik paling sedikit
dari 28 Kabupaten dan 6 Kota di Jawa Tengah (Badan
Pusat Sta�s�k Jawa Tengah tahun 2014)
Selain itu, berdasarkan sumber dari Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah, jumlah pengunj-
ung domes�k daya tarik dari Kabupaten Rembang 
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memiliki jumlah 392.389 orang. Jumlah tersebut berada
jauh dibawah rata-rata dari keseluruhan jumlah pengun-
jung domes�k yang ada di Jawa Tengah. Bahkan Kabupat-
en Rembang termasuk ke 16 dengan jumlah pengunjung
domes�k paling sedikit dibandingkan dengan 28 Kabupa-
ten dan 6 Kota yang ada di Jawa Tengah (Badan Pusat
Sta�s�k Jawa Tengah tahun 2014) 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa masih banyak
dari pariwisatawan yang belum mengetahui daya tarik
dari Kabupaten Rembang. Sehingga tujuan peranca-
ngan ini untuk meningkatkan minat para wisatawan
terhadap daya tarik pada Kota Rembang. 

1.1.1.2 Rendahnya Angka Kunjungan 
Pariwisata
Pemerintah Indonesia semakin meningkatkan kualitas 
daya tarik pariwisata khususnya wisata alami, buatan
serta wisata yang mengangkat pasar dengan menampil-
kan keunggulan di se�ap des�nasi. Dalam UU tentang
pariwisata menyatakan bahwa kawasan geografis yang 
berada dalam satu atau lebih wilayah terdapat fasilitas
umum, fasilitas pariwisata, aksesbilitas, serta masyarakat
yang saling berkaitan merupakan daya tarik wisata dan
dapat mewujudkan kepariwisataan (UU Kepariwisataan
No. 10 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 6). 
Kabupaten Rembang memiliki berbagai jenis wisata sep-
er� wisata alam, wisata buatan, wisata budaya dan seja-
rah serta kuliner. Namun, Kabupaten Rembang menga-
lami penurunan angka kunjungan di se�ap tahunnya. 
Dapat di lihat dari tabel 1.1 yang merupakan jumlah
wisatawan yang datang dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020. 

Table 1.1 Tabel Jumlah Wisatawan
Sumber: Dinas Kebudayan & Pariwisata Kabupaten Rembang 2020

Kepala Dinas Budaya dan Pariwisata (Dinbudpar) 
Kabupaten Rembang, Dwi Purwanto mengungkapkan 
angka kunjungan pariwisata di Rembang mengalami 
penurunan hingga menyentuh presentase minus. Hal 
itu disampaikan dalam acara Rangka Penyusunan RKPD 
di Pendopo Museum Kar�ni (12/3/2021) Presentase 
jumlah kunjungan wisata, targetnya tahun 2019  hanya 
menargetkan 10 persen saja, 2019-2020 hanya menar-
getkan 10 saja. Tapi dengan adanya Covid-19 justru 
menjadi minus 57 persen. Berdasarkan data Dinbudpar 
Rembang, jumlah pengunjung pada tahun 2020 hanya 
sebanyak 53531 jiwa. Sehingga dalam tren yang ada, 
kunjungan pada tahun ini paling rendah di bandingkan t
iga tahun terakhir, yakni 2018, 2019.
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Gambar 1.3 Tabel Jumlah Wisatawan
Sumber: Dinas Kebudayan & Pariwisata Kabupaten Rembang 2020

1.1.1.3 JUMLAH WISATAWAN KE 
REMBANG
Jumlah wisatawan pada bulan Desember 2020 sebanyak
6.866 orang, hal ini mengalami penurunan sebesar 5,05
persen atau 365 orang jika dibandingkan dengan bulan
sebelumnya, yaitu pada bulan November 2020 yang 
memiliki jumlah wisatawan mencapai 7.231 orang. Dari
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Rembang merupa-
kan wisatawan domes�k. Secara rinci data jumlah wisata
wan di Kabupaten Rembang secara kumula�f selama
periode tahun 2019 dan 2020 dapat di lihat dari tabel
berikut: 

Tabel 1.2 Jumlah Wisatawan di Kab. Rembang th 2019 dan 2020
Sumber: Badan Pusat Sta�s�k Rembang

Sehingga perlu adanya perancangan resort sebagai fasilitas 
pariwisata berbasis lingkungan yang memenuhi kebutuhan 
wisata secara fasilitas akomodasi, fasilitas komersil, dan 
aksesbilitas dengan daya tarik wisata alami maupun buatan. 
Maka dalam perancangan ini bertujuan untuk memberikan 
fasilitas pariwisata berbasis lingkungan yang digabungkan 
dalam satu kawasan sebagai solusi merespon laju perkemba-
ngan angka kunjungan pariwisata di Rembang. 
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1.1.2 Kerusakan Terumbu Karang
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Kegiatan manusia sangat berpengaruh akan kerusakan
terumbu karang. Hasil studi mengatakan sekitar 58%
terumbu karang rusak karena ulah manusia. Kerusakan 
terumbu karang juga di sebabkan oleh proses alam, 
sehingga karang mengalami pemu�han dan kema�an 
akibat perubahan iklim dan kondisi lain. Karena Indonesia 
termasuk dalam kategori negara beriklim tropis. 

Kerusakan biologi dapat di sebabkan oleh hewan predator
, pemanasan global (global warming), La-Nina, Topan 
(storm), gempa (eartquake) dan banjir (floods). Secara
umum kerusakan biologis/alam ekosistem terumbu
yaitu Torn of CrownSea Star (Acanthaster Plancii)

Terumbu karang merupakan sumberdaya alam pen�ng
di Indonesia. Terumbu karang di Indonesia memiliki
luas hingga 7500 km² dari perairan Indonesia. Luasan ini
termasuk Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia (ZEEI) 7,1 km²
Luasan terumbu karang di Indonesia tercatat 6,5% yang
masih sangat baik, 22,5% masih baik dan 71% yang sudah
rusak. Terumbu karang terdapat pada perairan cukup 
dangkal, seper� di Pulau Gede, Rembang dan pulau yang
berada di perairan tropis. Untuk mendapatkan pertum-
buhan maksimal memerlukan perairan yang jernih 
dengan suhu air yang hangat (op�mal pada 25-29°C 
toleransi 18-40°C)  kedalaman kurang dari 25
meter, gerakan gelombang yang besar, dan sirkulasi air 
yang lancar serta terhindar dari proses sedimentasi, lalu 
juga salinitas berkisar pada nilai 34-36 ‰ dengan batas 
toleransi 27-42% (Supriharyono, 2007).

Kerusakan terumbu karang terjadi dari beberapa faktor
diantaranya yaitu: 

1. Kerusakan Terumbu Karang Oleh Manusia

2. Kerusakan Terumbu Karang Oleh Alam

Ekosistem terumbu karang tersusun dari berbagai jenis
hewan karang dan zooxanthellae dengan banyak jenis,
warna dan ukuran yang saling bersimbiosis. Meskipun 
terumbu karang terlihat kokoh dan kuat, namun 
terumbu karang tergolong rentan terhadap perubahan 
lingkungan. Perubahan lingkungan alam global dan iklim 
menyebabkan suhu air laut pengalami kenaikan 2 
derajat, hal ini dapat membunuh sebagian besar 
ekosistem terumbu karang dan memusnahkan ikan-ikan 
yang di laut. Dengan kenaikan suhu 2 sampai 3 derajat 
mengakibatkan fenomena coral bleaching yang berar� 
perubahan karang menjadi pu�h. Proses ini terjadi 
karena gangguan dari simbiosis mutualism. Ke�ka 
terjadi kenaikan suhu zooxanthellae yang hidup dalam 
jaringan polip karang akan keluar, sehingga karang 
berubah menjadi warna pu�h. Karena warna karang di 
tentukan oleh pigmen dalam zooxanthellae. 

3. Dampak Pemanasan Global bagi Terumbu Karang

Penyebab kerugian bagi manusia baik secara ekologis,
eduka�f maupun ekonomis karena adanya kerusakan
ekosistem terumbu karang yang mengakibatkan ben-
cana dan produksi ikan menurun. Pesisr pantai 
terancam abrasi karena �dak adanya pelindung dari
gelombang laut. Daya tarik wisata bahari semakin 
menurun karena kerusakan terumbu karang. 

4. Dampak Kerusakan Ekosistem Terumbu Karang

Kabupaten Rembang memiliki wilayah pesisir seluas 355
.95 km2 atau sekitar 35% dari seluruh luas wilayah 
Kabupaten Rembang. Pada wilayah ini dimanfaatkan 
sebagai pertambakan, wisata pantai, mangrove, dan 
juga terumbu karang.Kabupaten Rembang memiliki 
wilayah pesisir seluas 355.95 km2 atau sekitar 35% dari 
seluruh luas wilayah Kabupaten Rembang. Pada wilayah 
ini dimanfaatkan sebagai pertambakan, wisata pantai, 
mangrove, dan juga terumbu karang.



Kawasan pesisir memiliki potensi besar dalam pengem-
bangan pariwisata maupun budidaya perikanan. Di Pulau
Gede di gunakan sebagai kegiatan ikan dan rumput laut.
Ditpolairud Polda Jateng bersama jajaran Polres 
Rembang melakukan pengecekan kondisi Pulau Gede. 
Pulau Gede mengalami abrasi sebesar 60% pada tahun 
2016 yang disebabkan oleh benturan gelombang
laut. Hal ini terjadi karena ulah manusia yang bebas 
mengambil karang untuk kepen�ngan diri sendiri. Pulau
Gede tetap ditetapkan menjadi kawasan konservasi
di karenakan pada kawasan tersebut masih ada terumbu
karang dan menjadi pusat perkembangbiakan ikan. 
Dengan ditetapkan sebagai kawasan konservasi, 
pemerintah melalui Kementrian Kelautan dan Perikanan
menangani abrasi dengan membangun pemecah 
gelombang atau breakwater untuk melindungi Pulau 
tersebut.

Gambar 1.2 Riwayat Pulau Gede
Sumber: bhinekanusantara.id

Sehingga diperlukan adanya upaya dalam revitalisasi terumbu
karang di Pulau Gede, Rembang yang bertujuan untuk 
mengembalikan angka kerusakan terumbu karang. Dengan
kembalinya angka kerusakan tersebut dapat menghasilkan 
kondisi lingkungan dan biota laut di Pulau Gede, Rembang 
menjadi lebih baik.  

1.1.3 Keterbatasan Sumber Daya Air 
dan Energi
Lokasi perancangan berada pada Pulau Gede,Rembang, 
Jawa Tengah. Pulau ini merupakan sebuah pulau kecil
di perairan laut jawa di utara Kabupaten Rembang. 
Pulau ini �dak berpenghuni yang berlokasi 2 mil kearah
�mur Pulau Marongan yang berjarak 5km dari bibir
pantai Kota Rembang. Fasilitas transportasi untuk ke
Pulau Gede dengan menggunakan kapal kecil memakan
biaya rp. 30.000-50.000. Pada gambar 1.3 adalah peta
lokasi Pulau Gede.

Gambar 1.3 Peta Lokasi Pulau Gede
Sumber: Google Maps,2021

Pada perancangan ini terdapat di tengah Pulau yang 
mana sumber daya air dan energinya terbatas. 
Sehingga untuk memenuhi kebutuhan akan sumber 
daya pada perancangan ini menggunakan pemanfaatan 
sumber daya alami. Cahaya matahari yang di tangkap 
oleh solar panel dan di olah sehingga menghasilkan 
energi yang akan di gunakan pada perancangan. 
Sedangkan untuk sumber daya air, pengolahan air laut 
dengan sistem desalinasi buatan akan menghasilkan air 
yang akan digunakan dalam rancangan. 
Sehingga diperlukan adanya sumberdaya air dan energi 
secara alami dengan cahaya matahari yang ditangkap oleh
solar panel dan sistem desalinasi air laut untuk menghasilkan 
kebutuhan air di rancangan. 
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Merancang bangunan resort di Pulau Gede sebagai fasilitas pariwisata yang mampu
memperbaruhi ekosistem terumbu karang dan meningkatkan sektor pariwisata serta

dapat menghasilkan energi sendiri.

isu pariwisata

isu sumber daya
air & energiAk�vitas pariwisata yang �dak

berwawasan lingkungan yang
menyebabkan abrasi dan 
kerusakan terumbu karang

Angka kunjungan dan ak�vitas 
pariwisata di Kota Rembang cukup
Rendah

Merancang fasilitas pariwisata yang
mampu meningkatkan sektor pari-
wisata di Kota Rembang

Keterbatasan sumber air dan 
energi pada lokasi Pulau Gede

Merancang fasilitas yang mampu
dibangkitkan sumber air maupun
energinya sendiri

Merancang fasilitas pariwisata
berwawasan lingkungan yang
mampu merevitalisasi terumbu
karang dan pelestarian di
Pulau Gede

isu lingkungan

1.2 PETA ISU
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Dari isu-isu yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa isu utama dari rancangan yaitu pariwisata.
Karena Kabupaten Rembang merupakan kota yang memiliki potensi besar dalam sektor wisata. Namun selain
itu isu lingkungan juga berperan pen�ng dalam kegiatan wisata sebagai upaya merespon perubahan kerusakan
terumbu karang yang menyebabkan abrasi dan perikanan menurun. Dengan terpilihnya lokasi rancangan di Pulau
Gede sebagai kawasan konservasi terumbu karang dan perikanan maka isu sumberdaya air dan energi berperan
pen�ng guna memenuhi kebutuhan fasilitas pada rancangan dengan memanfaatkan sumberdaya alami yaitu
cahaya matahari yang di tampung dengan menggunakan solar panel untuk memenuhi kebutuhan energi serta
sistem desalinasi air laut guna memenuhi kebutuhan air pada rancangan. 



Tata Ruang

Tata Massa

Struktur
Infrastruktur

Fasad

Lanscape

Program Ruang Pada Resort

Rain harves�ng

Desalinasi Air Laut

Solar Panel

Material Pada Bangunan

Lansekap 

Konstruksi Panggung

Regulasi

Persyaratan Ruang 
Pada Resort

Tata Massa

Pemilihan Lokasi

Fungsi Pengguna

Bangunan Resort Di Atas Air

Ramah Lingkungan

19

St
u

d
io

 A
k

h
ir

 D
es

ai
n

 A
r

si
te

k
tu

r

Dari permasalahan berupa isu pariwisata, isu lingkungan hingga isu sumberdaya air dan energi maka dilakukan
penelusuran variabel untuk menyelesaikan masalah pada gambar 1.13

1.2.1 PETA KONFLIK

Gambar 1.4 Peta Konflik
Sumber: Penulis,2021

Perancangan Bangunan Resort Berbasis 
Lingkungan Sebagai Fasilitas Pariwisata Dan 
Revitalisasi Terumbu Karang Dengan 
Kemandirian Penyediaan Air Bersih dan
Energi Di Rembang Jawa Tengah

Revitalisasi terumbu karang



1.3 Rumusan Masalah

1.3.1 Rumusan Masalah Umum
1. Bagaimana merancang resort Pulau Gede Rembang 
dengan adanya revitalisasi terumbu karang serta keter-
sediaan air bersih dan energi secara mandiri sebagai 
fasilitas pariwisata serta memperbaiki lingkungan? 

1.3.2 Rumusan Masalah Khusus
1. Bagaimana merancang tata massa bangunan resort
yang memperha�kan serta memperbaiki lingkungan?

2. Bagaimana merancang tata ruang bangunan resort
dengan memperha�kan hubungan visual dengan alam
dan termal? 

3. Bagaimana merancang fasad bangunan resort yang
menciptakan hubungan visual dengan alam dan termal?

4. Bagaimana merancangan struktur dan infrastruktur
bangunan resort yang berada di atas air serta �dak
merusak terumbu karang pada Pulau Gede?

5. Bagaimana merancang tata lanscape yang tetap 
mempertahankan Pulau Gede sebagai konservasi
terumbu karang dan perikanan?

6. Bagaimana merancang bangunan fasilitas penyediaan
air bersih dan fasilitas penyediaan energi secara 
mandiri? 
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1.4 Tujuan & Sasaran 

1.4.1 Tujuan
Menghasilkan rancangan bangunan resort di  Pulau Gede 
sebagai fasilitas pariwisata yang mampu memperbaruhi 
ekosistem terumbu karang dan meningkatkan sektor 
pariwisata serta dapat menghasilkan energi secara 
mandiri.

1.4.2 Sasaran
1. Merancang tata massa bangunan resort yang mem-
pertahankan serta memperbaiki lingkungan

2. Merancangan tata ruang bangunan resort yang
mengop�malkan visual dengan alam serta termal pada
bangunan

3. Merancang fasad bangunan resort dengan bukaan 
yang mengop�malkan visual dengan alam dan memini-
malkan konsumsi/penggunaan energi

4. Merancangan struktur dan infrastruktur bangunan 
resort yang memperha�kan dan membantu perkemba-
ngbiakan terumbu karang

5. Merancang tata lanscape yang berfungsi sebagai
fasilitas pariwisata dengan adanya revitalisasi terumbu
karang 

6. Merancang sistem operasional bangunan teknologi
otoma�s untuk penyediaan air bersih serta penghema-
tan penggunaan energi
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1.5 Lingkup Batasan 

Batasan Spasial
-Batasan rancangan bangunan berada di atas pulau 
dengan luas area 8100m2 bangunan terbagi dalam 
pulau dan di laut 

-Memiliki jumlah skala yang sedikit karena area pulau 
yang tergolong kecil serta resort Pulau Gede memiliki 
tema yang mampu merevitalisasi terumbu karang 
sehingga resort tersebut termasuk dalam resort dengan 
kebutuhan khusus

Batasan Fungsional
Bangunan resort dengan fasilitas in� terbatas seper�; 
Recep�onist, Restaurant, Co�age, Area Service dan 
Zona terumbu karang 

Batasan Kontekstual
Konteks perancangan yang di angkat terkait dengan isu 
pelestarian terumbu karang, pariwisata minat khusus 
dan penyediaan sumber daya air dan energi mandiri 

22

St
u

d
io

 A
k

h
ir

 D
es

ai
n

 A
r

si
te

k
tu

r



1.6 METODE PERANCANGAN

isu pariwisata

isu sumber daya
air & energiAk�vitas pariwisata yang �dak

berwawasan lingkungan yang
menyebabkan abrasi dan 
kerusakan terumbu karang

Angka kunjungan dan ak�vitas 
pariwisata di Kota Rembang cukup
Rendah

Merancang fasilitas pariwisata yang
mampu meningkatkan sektor pari-
wisata di Kota Rembang

Keterbatasan sumber air dan 
energi pada lokasi Pulau Gede

Merancang fasilitas yang mampu
dibangkitkan sumber air maupun
energinya sendiri

Merancang fasilitas pariwisata
berwawasan lingkungan yang
mampu merevitalisasi terumbu
karang dan pelestarian di
Pulau Gede

isu lingkungan
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Bagaimana merancang resort Pulau Gede Rembang dengan adanya revitalisasi 
terumbu karang serta ketersediaan air bersih dan energi secara mandiri sebagai 
fasilitas pariwisata serta memperbaiki lingkungan? 

Bangunan Resort Di Atas Air Ramah Lingkungan

Program Ruang Pada Resort Persyaratan Ruang 
Pada Resort

Pemilihan LokasiFungsi Pengguna RegulasiTata Massa Material Pada BangunanLansekap Konstruksi Panggung Rain harves�ngDesalinasi Air Laut Solar PanelRevitalisasi terumbu karang

Tata Ruang Tata Massa Struktur
Infrastruktur

Fasad Lanscape

1. Bagaimana merancang tata massa bangunan resort yang memperha�kan serta memperbaiki lingkungan?
2. Bagaimana merancang tata ruang bangunan resort dengan memperha�kan hubungan visual dengan alam
dan termal? 
3. Bagaimana merancang fasad bangunan resort yangmenciptakan hubungan visual dengan alam dan termal?
4. Bagaimana merancangan struktur dan infrastruktur bangunan resort yang berada di atas air serta �dak
merusak terumbu karang pada Pulau Gede?
5. Bagaimana merancang tata lanscape yang tetap mempertahankan Pulau Gede sebagai konservasi terumbu 
karang dan perikanan?
6. Bagaimana merancang bangunan fasilitas penyediaan air bersih dan fasilitas penyediaan energi secara 
mandiri? 

Konsep Desain

Skema�k Desain

Uji Desain

3D Maket3D Maket 3D Maket

So�ware 
Matriks Kriteria
Gambar DED



1.7 METODE UJI DESAIN

Variabel Parameter Indikator
Level 

Kebenaran Model Alat Ukur Prosedur Pemaknaan

Bangunan 
Resort

Revitalisasi
Terumbu
Karang

Keterbatasan
Sumber Air
dan Sumber

Energi

Program Ruang

Tata Massa

Lanscape

Struktur

Pemijahan
terumbu
karang 

Jumlah lahan
untuk pemi-

jahan terumbu
karang

Sistem 
Desalinasi

air laut

Solar panel

Program ruang
pada bangunan

resort 

Tata massa
pada bangunan

resort 
Lanscape pada

bangunan resort
yang berada di

Pulau 
Struktur �ang

pancang 

Area pemijahan
terumbu karang

Terbagi menjadi
3 area lahan
pemijahan 

dengan memiliki
luas keseluruhan

201 m2

Sistem desalinasi
air laut dengan

teknologi
sea water 

reverse osmosis

Rainharves�ng
Tata Lanscape

dan Infrastruktur

Tata Lanscape

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Prediksi Logis

Prediksi Logis

Prediksi Logis

Prediksi Logis

Prediksi Logis

Perhitungan 
supply demand

air

Perhitungan 
supply demand

air

Perhitungan 
supply energi

Matriks 
perhitungan kebu-

tuhan ruang

Perhitungan tata
massa pada

perancangan

Penyajian tatanan
massa yang berada

di Pulau

Jenis struktur

Penyajian lokasi
pemijahan

Perhitungan luas
dan jumlah yang

di hasilkan
Prediksi Logis

Perhitungan 
kebutuhan air yang

sesuai dengan
supply demand

Perhitungan 
kebutuhan air yang

sesuai dengan
supply demand

Perhitungan 
jumlah solar

panel

Jika sesuai dengan
persyaratan dan keb. 
ruang mencapai 90% 
maka dinyatakan
berhasil
Jika sesuai dengan
persyaratan dan tata 
massa mencapai 90% 
maka dinyatakan
berhasil
Jika sesuai dengan
penataan lanscape
pada lahan sudah
sesuai maka dinyata-
kan berhasil
Jika sesuai dengan
persyaratan jenis struktur 
mencapai 90% maka 
dinyatakan berhasil

Jika sesuai dengan
jumlah produksi
terumbu karang
yang di hasilkan
maka dinyatakan
berhasil

Jika sesuai dengan
lokasi produksi
terumbu karang
yang di hasilkan
maka dinyatakan
berhasil

Jika sesuai dengan
supply demand air
mencapai 100%
maka dinyatakan
berhasil

Jika sesuai dengan
supply demand air
mencapai 100%
maka dinyatakan
berhasil
Jika sesuai dengan
supply energi menca-
pai 100% maka 
dinyatakan berhasil
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1.8 Pengumpulan data

1. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan mem-
peroleh data dari studi pustaka maupun studi literatur. 
Studi yang dilakukan agar memperoleh informasi seper� 
informasi site, kekurangan dan kelebihan pada kawasan 
tersebut, standar kenyamanan, cuaca dan kajian teori 
yang menjelaskan tentang konsep-konsep yang cocok 
untuk di kawasan tersebut. 

ANALISIS

SINTESIS

EVALUASI

1. Kajian kontek tapakdan lingkungan site
2. Kajian Pariwisata
3. Kajian �pologi dan preseden

Merupakan simpulan dari proses analisis & hasil dari 
penyelesaian masalah. Gagasan berbentuk gambar
digital

Desain lalu di evaluasi guna mengetahui apakah layak 
atau �dak dan sudah menjawab permasalahan yang ada
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Pulo Cinta Resort, Gorontalo, 
Sulawesi 

Pendekatan: Hunian Sementara, Pariwisata
Oleh: PT Media Bintang Indonesia 
Konsep: Eco Resort 
Persamaan: Sama merancangan hunian sementara 
yaitu resort
Perbedaan: Konsep dari bangunan yang berbeda

Pantai Ora Resort, Maluku
Pendekatan: Hunian Sementara, Pariwisata
Oleh: PT Media Bintang Indonesia 
Konsep: Co�age
Persamaan: Merancang sebuah hunian sementara 
dengan adanya keindahan bawah laut seper� 
terumbu karang serta melestarikan ekosistem laut
Perbedaan: Konsep dari bangunan yang berbeda

Paradise Resort, Papua
Pendekatan: Hunian Sementara, Pariwisata
Oleh: Arsitek Lokal 
Konsep: Eco Resort 
Persamaan: Sama merancangan hunian sementara 
yaitu resort
Perbedaan: Konsep dari bangunan yang berbeda dan 
mengop�malkan kuliner di daerah sana

Pulau Anyer Resort & Cottages, 
Kepulauan Seribu

Pendekatan: Hunian Sementara, Pariwisata 
Konsep: Modern dengan memadukan kebudayaan 
Papua Barat  
Persamaan: Sama merancangan hunian sementara 
yaitu resort
Perbedaan: Fasilitas pariwisata yang di rancang 
berbeda

1.9 Originalitas KEBARUAN KARYA
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Bab 2
Kajian Penelusuran 

Persoalan



2.1 Kajian Teori
 2.1.1 Kajian Tema dan Kasus 
Perancangan

Dalam proses merancang tema dan kasus dari peranca-
ngan merupakan suatu acuan untuk menghasilkan sebuah 
keunikan pada objek perancangan. Se�ap rancangan 
memiliki fungsi dan karakteris�k yang berbeda. Oleh 
karena itu tema yang diangkat yaitu dengan memperh-
a�kan fungsi bangunan dan kondisi lingkup bangunan.
Pada perancangan Resort di Pulau Gede Rembang, tema 
yang akan diangkat yaitu Resort Di atas air. Konsep utama 
dari perancangan ini dengan menerapkan struktur 
dan material yang sesuai dengan kebutuhan yaitu dengan
struktur dan material bambu serta menggunakan 
sumberdaya air & energi secara alami Sehingga 
menghasilkan sebuah rancangan yang ramah lingkungan. 
 2.1.2 Prinsip Desain
Se�ap lokasi yang berkembang menjadi suatu 
tempat wisata yang memiliki suatu karakter yang 
berbeda, sehingga diperlukan pemecahan khusus 
memalui prinsip desain resort sebagai berikut 
( F r e d  L a w s o n ,  1 9 9 5 )
1. Kebutuhan dan persyaratan 
individu dalam melakukan kegiatan
- Suasana yang kondusif, menciptakan ketenangan 
dan kenyamanan pengunjung saat is�rahat
- Privasi, kegiatan wisata/rekreasi tetap memer-
lukan privasi agar kenyamanan tersebut dapat 
tercipta
- Berinteraksi dengan lingkungan dengan nyaman 

- Menikma� keindahan alam secara langsung
- Menikma� wisata dengan tetap melakukan 
kegiatan menjaga alam
- Melaksanakan relaksasi sehingga menemukan 
cara baru untuk hidup sehat.

2. Menciptakan pengalaman 
yang menarik- berhubungan dg
air dan view 

- Mengangkat citra lokalitas 
- Mengop�malkan potensi alam setempat
- Menyesuaikan bangunan dengan karakter 
lingkungan
- Adanya interaksi dengan masyarakat dan alam

3. Menciptakan citra wisata

- Pengalaman dengan mengenalkan budaya 
setempat
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 2.1.3 Kajian Lokasi

Pulau Gede,Rembang, 
Jawa Tengah

Gambar 2.1 Peta Pulau Gede, Rembang
Sumber: Penulis, 2021

Lokasi perancangan berada di Pulau Gede, Rembang, 
Jawa Tengah. Pulau ini merupakan sebuah pulau kecil
yang berada di perairan laut Jawa sebelah utara Kabupa-
ten Rembang. Pulau yang �dak berpenghuni terletak
2 mil kearah �mur Pulau Marongan yang berjarak �dak
lebih dari 5km dari bibir pantai Kota Rembang.

Sebagian daratan Pulau Gede tenggelam dikarenakan 
�ngkat abrasi yang �nggi disebabkan oleh benturan 
gelombang laut. Hal ini terjadi karena ulah manusia
mengambil karang untuk kepen�ngan pembuatan 
bangunan. Sementara terumbu karang memiliki bebe-
rapa fungsi seper� menahan gelombang laut dan 
tempat perlindungan ikan.  
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Gambar 2.1 Pulau Gede, Rembang
Sumber: Google Image, 2021

Gambar 2.1 Pulau Gede, Rembang
Sumber: Google Image, 2021

Koordinat
Provinsi 
Kabupaten
Luas              
Populasi        

:
:
:
:

Jawa Tengah
Rembang
9 ha
Tidak berpenghuni

Luas keseluruhan pada Pulau ini yaitu 9 ha atau 90.000 
m2, pada kawasan ini memiliki kedalaman air yang 
berbeda-beda dari jarak bibir pulau. Jarak 1 sampai 3 

meter memiliki kedalaman 30 sampai 50cm dan jarak 5 
sampai 10 meter memiliki kedalaman 2 meter. Pada 
perancangan ini dipilih memalui kedalaman air yang ada 
pada kawasan tersebut. 

Dalam perancangan ini lokasi Pulau Gede terpilih 
karena Pulau Gede memiliki potensi yang cukup 
besar untuk meningkatkan sektor pariwisata di 
Rembang. Di lain sisi Pulau ini kehilangan 60% 
daratan disebabkan oleh abrasi karena ulah manusia
dalam pengambilan karang bebas. Maka rancangan 
ini bertujuan menciptakan wisata rekreasi dengan
fasilitas berbasis lingkungan yaitu revitalisasi 
terumbu karang.



 2.1.4 REGULASI

Dikatakan dalam pasal 14 RUU tentang Percepatan Pem-
bangunan Daerah Kepulauan bahwa pembangunan 
ekonomi daerah kepulauan dilakukan untuk mewujudkan
keseimbangan dalam pengelolaan sumberdaya alam pada
gugusan pulau untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat,
dan keseimbangan antar daerah gugusan pulau sebagai
satu kesatuan ekonomi, namun dengan melihat permasa-
lahan yang menonjol di daerah kepulauan belum adanya
regulasi yang mendasari pembangunan daerah pemban-
gunan daerah kepulauan, keterbatasan infrastruktur dan
perhubungan yang menyatukan kegiatan ekonomi pulau
besar maupun pulau kecil serta keterbatasan pengelolaan
pemberdayaan sumberdaya alam. 
Dalam peraturan daerah Kabupaten Rembang no. 8
tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir, Laut dan
Pulau-pulau kecil di Kabupaten Rembang mengatakan
bawah pada pasal 1 no 21 Pembangunan berkelanjutan
yang berwawasan lingkungan hidup adalah upaya sadar
dan terencana yang memadukan lingkungan hidup ter-
masuk sumberdaya kedalam proses pembangunan untuk
menjamin kemampuan kesejahteraan, dan mutu hidup 
generasi masa kini dan generasi masa depan. Pada pasal
1 no. 28 mengatakan bahwa pengelolaan wilayah pesisir,
laut dan pulau-pulau kecil adalah upaya terpadu dalam
penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan,
pemulihan, pengawasan dan pengendalian wilayah 
pesisir, laut dan pulau-pulau kecil guna mencapai pemb-
angunan yang op�mal dan berkelanjutan. 

Dalam perancangan bangunan, berdasarkan Peraturan
Daerah Tentang Persyaratan Tata Bangunan di Rembang
maka regulasi yang ditetapkan yaitu :

- Luas site
-  KDB
- KLB
- KDH
- Belum ada peraturan untuk bangunan diatas laut, 
hanya saja �dak boleh merusak alam. 

= 8100 m2
= 60%
= 2,5
= 10%

- Luas site
-  KDB
- KLB
- KDH

= 8100 m2
= 60% x 8100  : 4.860 m2
= 2,5 x 8100 : 20.250 m2
= 10% x 8100 : 810 m2

Maka dengan site seluas 8.100 m2, luas maksimal 
lantai dasar yaitu 4.860m2 dan total lantai yang di
perbolehkan yaitu 20.250 m2 dengan luas ruang hujau 
yang harus disediakan yaitu 810 m2. Pada perancang-
an ini belum adanya peraturan untuk bangunan di
atas air, untuk menanggulangi hal tersebut dengan
�dak merusak alam di lokasi. Maka perancangan ini
menyediakan wisata revitalisasi terumbu karang 
untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi
lingkungan dan terumbu karang. 
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View merupakan pandangan manusia dari luar bangunan 
ke bangunan dan site. View merupakan salah satu poin 
pen�ng dalam merancang sebuah resort, dikarenakan 
view merupakan bagian menarik dalam akomodasi 
penginapan. View pada kawasan ini didominasi oleh 
pantai lepas.

 2.1.4 view & vista

Vista merupakan pandangan manusia dari luar bangunan.
Vista sangat diperlukan pada perancangan ini karena 
berlokasi di Pulau. Sehingga dapat dilihat secara
keseluruhan vista pada kawasan ini mementukan 
bentuk penataan massa agar terlihat lebih menarik. 

Gambar 2.2 Peta Pulau Gede, Rembang
Sumber: Google Maps, 2021

Gambar 2.3 View Vista Pulau Gede
Sumber: Google Maps, 2021

 2.1.5 klimatologi

Kabupaten Rembang beriklim tropis dengan suhu 
terendah yaitu 22 derajat celcius  dan suhu ter�nggi 
yaitu 34 derajat celcius sehingga memiliki rata-rata
suhu dengan 27-34 derajat celcius. Curah hujan di
Rembang memiliki rata-rata 550,57 mm per tahun 
dengan curah hujan ter�nggi pada bulan Februari tahun
2018 yaitu sebesar 115,6 mm/bulan dan curah hujan
terendah terjadi pada bulan Agustus dengan jumlah
0.19 mm/bulan. Kabupaten rembang memiliki sumber
air berupa air tanah, air sungai dan air laut. 

 2.1.6 matahari
Hari-hari di Rembang �dak banyak perbedaan di se�ap 
tahunnya. Pada tahun 2021 hari terpendek jatuh pada 
tanggal 21 Juni dengan 11 jam 44 menit siang hari, hari 
terpanjang berada pada 21 Desember dengan 12 jam 
31 menit siang hari.
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Gambar 2.7 Matahari pada Siang dan Malam
Sumber: Weather Spark, 2021

Matahari terbit paling awal berada pukul 05.06 tanggal 
13 November dan matahari terbit pada 41 menit lebih 
lambat pada pukul 05.47 pada 16 Juli. Matahari 
terbenam paling awal pada pukul 17.24 tanggal 23 Mei 
dan matahari terbenam paling telat 35 menit lebih 
lambat pada pukul 18.00 pada tanggal 31 januari. 

Gambar 2.7 Matahari pada Siang dan Malam
Sumber: Weather Spark, 2021

Dalam perancangan ini kajian view&vista sangat
diperlukan karena resort ini berada di area Pulau
yang mana resort terletak di atas air dan laut lepas.
Kajian ini bertujuan untuk mengetahui view dan vista
pada lokasi. 
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 2.1.7 3D SUNPATH

Rembang Jawa Tengah memiliki La�tude -6derajat 
dan Longitude 111derajat. 3D sunpath di ambil 
pada jam 10.05, 12.00, 15.00. Yang bertujuan 
untuk mengetahui arah tatanan massa bangunan
agar bangunan �dak terasa panas karena pada
perancangan ini menggunakan sistem pencaha-
yaan dan penghawaan alami.Pada jam 09.00
15.00 memiliki pencahayaan yang maksimal 
dan arah bayangan terdapat sisi barat bangunan.
 

09.00

12.00

09.00



Maka  dengan adanya 3d sunpath dapat
mengetahui arah cahaya matahari yang datang
ke bangunan, pada pukul 15.00 adanya bayang-
an bangunan pada sisi barat. Sehingga mengeta-
hui  arah yang tepat  untuk melakukan 
perancangan yaitu pada sisi �mur Pulau. 

15.00
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 2.2 Kajian Pariwisata

Pariwisata menurut Spillane, 1987 yaitu sebuah perja-
lanan dari satu tempat ke tempat yang lain yang bersifat 
sementara. Dilakukan oleh perorangan maupun kelom-
pok sebagai usaha mencari keseimbangan dan kebah-
agiaan dengan lingkungan hidup.
Pendit, 2003 mendefinisikan pariwisata sebagai suatu 
proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih 
menuju tempat lain di luar tempat �nggal. Dorongan 
kepergiannya yaitu berbagai kepen�ngan baik ekonomi, 
sosial, budaya, poli�k,agama maupun kesehatan. 
Dalam Undang-undang no.90 tahun 1990 tentang 
kepariwisataan menjelaskan bahwa wisata adalah 
kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut
yang dilakukan secara sukarela bersifat sementara 
untuk menikma� wisata. Sedangkan pariwisata adalah 
segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata.
Wisatawan menurut The Interna�onal Union Of Official 
Travel Organiza�on (IUOTO) Suwanto, 2004 yaitu 
seseorang atau sekelompok orang yang melakukan 
sebuah perjalanan wisata dengan waktu �nggalnya 
sekurang kurangnya 24jam di daerah atau negara lain. 
Seseorang dapat dikatakan melakukan perjalanan 
wisata apabila perjalanan tersebut bersifat sementara, 
sukarela dan �dak untuk bekerja. 
Pariwisata terbagi kedalam beberapa bagian diantaranya
-Pariwisata untuk menikma� perjalanan 
( Pleasure Tourism )
-Pariwisata untuk rekreasi 
( Recrea�on Tourism )
-Pariwisata untuk kebudayaan ( Cultural Tourism ) 
-Pariwisata untuk olahraga ( Sports Tourism )
-Pariwisata untuk usaha ( Business Tourism )

Dalam perancangan ini wisata rekreasi dipilih di 
karenakan hadirnya fungsi resort yang di tunjang 
dengan potensi sekitar site membuat wisata rekreasi 
berpotensi untuk di hadirkan dalam rancangan.
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2.3 kajian wisata minat khusus

Pada lokasi perancangan yang berada di Pulau Gede,
dengan tujuan menciptakan wisata rekreasi dan adanya
bangunan resort berbasis lingkungan maka jenis wisata
yang di gunakan yaitu wisata rekreasi minat khusus. 

Wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang baru
dikembangkan di Indonesia. Wisata ini lebih diutama-
kan pada wisatawan yang mempunyai mo�vasi khusus.
Biasanya para wisatawan harus memiliki keahlian 
(Wilkinson, 1994) seper� wisata petualang, agrowisata,
wisata belanja, wisata hobi, wisata sport, dan wisata
spiritual. 
Daya tarik wisata merupakan fokus utama penggerak
pariwisata di sebuah des�nasi. Dalam ar�, daya tarik
wisata sebagai penggerak utama untuk wisatawan 
datang ke tempat wisata (Ismayan�, 2009 : 147). 
Potensi daya tarik wisatamemiliki beberapa tujuan, 
diantaranya : 
a. Adanya keuntungan dari segi ekonomi dan sosial
berupa peningkatan kesejahteraan rakyat.
b. memenuhi kebutuhan rekreasi sekaligus mengangkat
citra kota
c. melestarikan alam, lingkungan dan sumberdaya, dan
memajukan kebudayaan melalui pariwisata

Konsep Wisata Minat Khusus
Wisata minat khusus petualang dapat didefinisikan se-
bagai bentuk wisata yang dilakukan di suatu lokasi yang
memiliki atribut fisik yang menekankan unsur tantangan
, rekreasi, dan pencapaian keinginan wisatawan melalui
keterlibatan/interaksi dengan alam. ( Anindita, 2010)
Wisatawan dengan minat khusus dibagi menjadi 2 
kategori, yaitu : 
a. Kelompok ringan (so� adventure) : merupakan keing-
inan untuk mencoba ak�fitas baru, sehingga �ngkat 
tantangan yang dijalani ringan. 



 2.3 Kajian Resort

Resort merupakan sebuah fasilitas akomodasi yang 
mempunyai berbagai macam fasilitas khusus dan 
digunakan oleh wisatawan untuk melakukan kegiatan 
serta menikma� keindahan alam. Resort biasanya 
berlokasi di daerah alam seper� gunung, hutan, pantai 
maupun pulau. Resort memiliki fungsi utama yaitu 
untuk berekreasi dan wisata, selain itu juga berfungsi 
sebagai tempat bersinggah bagi masyarakat saat 
melakukan ak�vitas. Pada umumnya resort berada 
dikawasan wisata. Penger�an Resort menurut para ahli 
sebagai berikut:
Resort sebagai jasa pariwisata yang memiliki lima jenis 
pelayanan seper�, akomodasi, makanan dan minuman, 
hiburan, outlet penjualan serta fasilitas wisata. Pasar 
untuk resort juga terbagi untuk pasangan (couple)
keluarga (families), dan juga individu (single). 
(O’Shannessy et al, 2001)
Resort adalah sebuah tempat menginap yang mempun-
yai  fasi l i tas khusus untuk bersantai  maupun 
berolahraga. Bagian concierge berpengalaman 
mengetahui lingkungan resort serta menikma� keinda-
han alam disekeliling kawasan resort. (Pendit, 1999)
Resort di bagi menjadi 3 bentuk yaitu:
1. Bentuk Co�age
2. Bentuk Conven�on
3. Bentuk Co�age & Conven�on 

b. Kelompok berat (hard adventure) : merupakan kegiatan
wisata minat khusus sebagai tujuan atau mo�vasi utama,
sehingga cenderung lebih ak�f dan serius pada kegiatan
yang telah disediakan. 
Berdasarkan penjelasan yang ada, maka penger�an dari
wisata minat khusus adalah suatu ketertarikan seorang
yang berkaitan dengan hobi, dimana wisatawan akan 
datang ke tempat wisata yang memiliki fasilitas fisik dan
unik. 

Maka dalam perancangan ini wisata minat khusus di
pilih dan adanya fasilitas revitalisasi terumbu karang
dapat membantu tujuan memperbaiki lingkungan 
dengan adanya kegiatan wisata  
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Yang kedua yaitu mountain resort, resort ini terletak
pada pegunungan yang memiliki fasilitas yang berkai-
tan dengan lingkungan alam serta wisata yang bersifat
kultural.

Gambar 2.6 Beach Resort 
Sumber: Google, 2021

Gambar 2.7 Mountain Resort
Sumber: Google, 2021

Selanjutnya yaitu marina resort, resort ini terletak pada
kawasan pelabuhan laut. Yang memanfaatkan potensi
pada kawasan. Kawasan ini di fasilitasi oleh dermaga dan
di lengkapi dengan kegiatan yang berhubungan dengan
air. 

Gambar 2.8 Marina Resort Batam
Sumber: Google, 2021

Yang terakhir yaitu floa�ng resort, resort ini pada umum
nya terletak pada pulau. Bangunan yang didesain khusus
terapung sebagai penunjang kegiatan pariwisata. Resort
berbentuk co�age yang menghadap kearah laut lepas
memaksimalkan potensi yang di miliki oleh kawasan
tersebut. 

Gambar 2.9 Floating Resort
Sumber: Google, 2021

Maka dalam perancangan ini konstruksi resort co�age
dan jenis konstruksi panggung di pilih dikarenakan lokasi 
yang berada pada Pulau Gede, Rembang memiliki
potensi untuk dihadirkan dalam rancangan. 
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2.3.1 Karakteristik Resort

1. Lokasi

Resort berlokasi dikawasan wisata, pada umumnya
resort berlokasi yang memiliki keindahan alam 
daripantai, pulau maupun pegunungan. Lokasi 
sangat memegang peran pen�ng dalam adanya 
resort. Oleh karena itu, pemanfaatan potensi alam 
dan kondisi alam diop�malkan dalam perancangan.

Gambar 2.10 Pulau Gede
Sumber: Google Maps, 2021

2. Fasilitas
Per�mbangan pengunjung untuk datang ke resort
salah satunya adalah fasilitas yang dimiliki oleh
resort tersebut. Dari fasilitas pokok, indoor 
maupun outdoor seper� restaurant, public space, 
kolam renang, area resort dan lansekap.
3. Pasar
Resort merupakan suatu fasilitas akomodasi yang
terletak dikawasan wisata. Sasaran pengunjung
resort yaitu yang bertujuan untuk berlibur dan 
melakukan wisata, atau dengan melakukan stay
ca�on. Untuk tujuan tersebut, resort membutuhkan
fasilitas yang lengkap dan pelayanan yang baik. 
4. Arsitektur dan Kondisi 

Dengan bentuk arsitektur yang selaras dengan
kondisi lingkungan memberikan kesan yang
menawan. Sehingga rancangan bangunan
lebih dimina� oleh masyarakat.

Pengunjung yang datan ke resort, cenderung
mencari fasilitas akomodasi yang memiliki
kondisi lingkungan dan arsitektur yang khusus.

Resort yang memenuhi standar harus memiliki 
respon kebutuhan dari segi lokasi, fasilitas, 
segmen pasar maupun dari segi arsitektur. 
Sehingga merancang sebuah resort memerlukan 
b e r b a ga i  fa s i l i ta s  u n t u k  m e n c i p ta ka n
kenyamanan dan mendapatkan kesenangan yang 
di butuhkan. 

Di �njau aspek karakteris�k resort, maka resort 
pada perancangan ini menggunakan konsep 
Sustainable Tourism yang memberikan dampak
posi�f dari segi wisata maupun pasar. Sasaran 
pengunjung adalah wisatawanyang ingin berlibur 
dan melalukan ak�vitas wisata lingkungan seper� 
transplantasi terumbu karang. 
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Pelaku

   - Pengelola
   - Pengunjung 

 
   - Menginap 
   - Wisata
 

   - Pengelola
 
   - Melayani Pengunjung
   - Memas�kan tempat 
     penginapan aman 
     dan nyaman
   - Menjaga kebersihan
   - Mengatur administrasi
   - Mengatur MEE

   - Pengunjung    - Menginap
   - Menikma� keindahan 
     bawah laut, seper�: 
     diving, snorkling
   - Melakukan transplantasi 
     terumbukarang
   - Menjaga kebersihan dan 
     tetap melestarikan 
     ekosistem
  

- Dermaga untuk pembe-
rhen�an kapal yang men-
gantarkan pengunjung

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

- Lobby
- Ruang informasi
- Kamar
- Kamar Mandi
- Musholla
 

Kegiatan Lain
   - Makan/Minum
   - Berekreasi
   
  

- Restaurant
- Open Space
  sebagai bagian
  dari restaurant
 

Kegiatan Kebutuhan Ruang

2.3.2 Kegiatan Pada Resort

Sebelum diadakan perancangan, memahami kegiatan 
pengguna agar mempermudah merancangan sebuah 
ruangan yang mewadahi. Fungsi utama dari resort adalah 
sebagai tempat �nggal sementara sehingga fasilitas dan 
kebutuhan yang di rancang cukup berperan pen�ng 
dalam merancang sebuah resort.
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Fungsi kegiatan utama: Pada perancangan
ini yang bertujuan untuk melestarikan dan
mempertahankan sektor pariwisata di 
Rembang dengan melakukan seper�
berikut: 

Kegiatan wisata: Kegiatan ini di
lakukan di Pulau Gede, Rembang
seper� diving, snorkling dan melaku-
kan kegiatan yang memiliki edukasi
serta melestarikan ekosistem laut.

Kegiatan wisata ini merupakan ke-
giatan untuk mengembangkan
sektor wisata yang ada di Rembang.
Selain itu juga dapat dapat meles-
tarikan ekosistem laut yaitu dengan
adanya wisata laut seper� transplan-
tasi terumbu karang.

Fungsi kegiatan pendukung merupakan
kegiatan yang mendukung dari kegiatan
utama dalam perancangan, yaitu:

Pada saat melakukan kegiatan wisa-
ta, pengunjung membutuhkan ako-
modasi penginapan seper� Resort.
Karena jarak dari pemberangkatan
sampai dengan Pulau Gede mene-
mpuh jarak 4.5km yang mana sangat
dibutuhkan kegiatan pendukung
yaitu penginapan.

Kegiatan penunjang merupakan kegiatan
yang mendukung kegiatan utama dan 
pendukung di dalam perancangan, seper�:

Service: merupakan kegiatan untuk
menjaga segi kebersihan.

Keamanan: merupakan kegiatan 
untuk menjaga keamanan dari segi
wisata maupun akomodasi.
Maintenance: merupakan kegiatan
untuk merawat bangunan dan wisa-
ta.

Fungsi Kegiatan Jenis KegiatanNo.

Makan, minum dan bersantai meru-
pakan kegiatan yang dilakukan 
oleh pengunjung pada saat menik-
ma� keindahan alam dan kuliner. 
Dengan adanya fasilitas restaurant 
menjadi fungsi pendukung dalam
kegiatan tersebut.
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2.3.3 program ruang

Dari �pologi bangunan resort maka diperlukan analisis 
penghuni serta ak�vitas dalam bangunan untuk 
menentukan kebutuhan ruang dan program ruang. 

1. Pola ak�vitas pengguna
Dalam fungsi hunian bangunan resort terbagi menjadi 2 
bentuk, 1 bed dan double bed. Selain itu tersedia 
musholla untuk beribadah , restaurant, tempat bersantai. 
Ragam pola ak�vitas jenis penghuni dapat di lihat dari 
table sebagai berikut:

Datang Lobby

Resort 1 bed

Resort 2 bed

Sirkulasi

Berkumpul

Makan & Minum

Berenang

Melakukan 
revitalisasi
terumbu 
karang

Tidur

2. Pola ak�vitas servis 
Ak�vitas servis pada bangunan yang dilakukan oleh
pengelola berupa pengelolaan air, sumber energi, 
keamanan dan keselamatan bangunan. Pola ak�vitas
dapat di lihat dari table berikut: 

Gambar 2.13 Pola ak�vitas pengguna

Datang Lobby R. Mengelola Listrik

SWRO

Gambar 2.14 Pola ak�vitas servis 

Kebutuhan Ruang
Dari pola ak�vitas yang tertera maka dapat dianalisis 
melalui kebutuhan ruang. Penyediaan ruang didasari oleh
pola ak�vitas yang bertujuan menyesuaikan kriteria 
bangunan resort. 

Kelompok Ak�vitas Pola Kegiatan Kebutuhan Ruang

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

- Co�age Resort
- Kamar Mandi

 

- Restaurant
- Open Space
- Area Terumbu Karang
-Lobby/Recep�onist
-Musholla
 

Ru�n
Ru�n

Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n

Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n

-Datang
Beris�rahat
-Tidur

-Makan/Minum
-Bersantai
-Revitalisasi
Terumbu Karang
-Ibadah

-Keamanan
-Mekanik
-Plumbing
-Elektrikal
-Sirkulasi

Servis

Publik

Privat

Program Ruang
Pembagian ruang dibedakan sesuai kelompok kegiatan
dan fungsinya, yaitu hunian, ruang publik dan privat. 
Pada program ruang ini dianalisis melalui asumsi 
dengan adanya kajian literatur preseden. 

Ruang Kapasitas Jumlah Ruang Luas (m2)

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

Hunian
-Type 1 Bedroom
-Type 2 Bedroom

1-2 orang
2-4 orang

3
4

150 m2 = 450 m2
100 m2 = 400 m2

Ruang Publik 
- Lobby
- R. Persiapan 
-Restaurant
-Open Space
-Area Terumbu
Karang

6 orang
4 orang
20 orang
12 orang
3 orang

200 m2
100 m2 
950 m2
25 m2 = 125 m2 
67 m2 = 201 m2

Servis
2 
1
1
1
1

40 m2
40 m2
40 m2
40 m2
40 m2

Hubungan Ruang
Kedekatan hubungan ruang akan dianalisa melalui
kedekatan peruangan, dari dekat, sedang maupun jauh.
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1
1
1
5
3 area 

1
1
1
1
1

Tabel 2.3 Kebutuhan Ruang

Tabel 2.4 Program Ruang



Ruang Kapasitas Standar Sumber

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

Hunian
-Type 1 Bedroom
-Type 2 Bedroom

1-2 orang
2-4 orang

20-35 m2
30-50 m2

Neufert
Neufert

Ruang Publik 
- Lobby
- Musholla
-Restaurant
-Open Space
-Area Terumbu
Karang

6 orang
4 orang
20 orang
12 orang
3 orang

2 m2/org
2 m2/org
245 m2
24 m2
2 m2/org

NAD
NAD
NAD
NAD
asumsi

Servis
2 
1
1
1
1

2 m2/org
40 m2
40 m2
40 m2
40 m2

SBT
SBT
SBT
SBT
SBT Dekat Sedang Jauh
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Property size

Property size didasari oleh kebutuhan ruang yang 
bertujuan menentukan ukuran di se�ap ruangan yang 
akan di desain. 

2.4 KAJIAN MATERIAL BAMBU
Bambu merupakan tumbuhan berumput, berakar sera-
but yang memiliki batang berbentuk silinder dengan
diameter yang bermacam-macam. Diamter bambu
memiliki banyak variasi dari mengecil dari ujung bawah
sampai atas, berongga, keras dan memiiki pertumbuh-
an primer yang sangat cepat tanpa adanya pertumbu-
han sekunder sehingga dapat mencapai �nggi 40 meter
Bambu hidup di daerah tropis dan sub tropis di Asia.
Tanaman ini memerlukan beberapa tahun masa pertu-
mbuhan untuk menjadi kokoh. Pada massa pertumbuh-
an bambi dapat tumbuh ver�kal 5cm perjam atau 120
cm perhari. Pertumbuhan ini bertumbuh cepat karena
adanya zat makanan cadangan yang tersimpan dalam
akarnya. Batang bambu tersusun atas sel-sel parenkim,
sel-sel serat dan sel pembuluh. Komposisi sel tersebut 
terurut 50%, 40% dan 10%. Serat bambu merupakan
unsur penyusunan jaringan berdinding tebal, berbent-
uk memanjang pada bagian ujungnya. Tabel 2.4 Program Ruang

Tabel 2.5 Hubungan Ruang



2.5 Kajian metode konstruksi 
bangunan di atas air

2.5.1 Penger�an Pondasi
Se�ap bangunan memiliki pondasi yang berfungsi untuk
menopang bangunan. Secara umum, pondasi merupa-
kan suatu struktur yang terletak dipermukaan atau di
dalam lapisan tanah yang berfungsi sebagai landasan
dan menyalurkan beban-beban yang berasal dari upper
(super) structure kedalam tanah (Herman Wahyudi, 
2012). Oleh sebab itu, pondasi bangunan harus diper-
hitungkan agar dapat menjamin kestabilan bangunan
terhadap beban sendiri, beban-beban yang bekerja, 
gaya -gaya luar seper� tekanan angin, gempa bumi dan 
lainnya. 
Pondasi bangunan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
pondasi dangkal (shallow founda�on) dan pondasi
dalam (deep founda�on), tergantung dari letak tanah
keras dan perbandingan kedalaman dengan lebar 
pondasi. Pondasi dangkal dapat digunakan jika lapisan 
tanah kerasnya terlekat dekat dengan permukaan tanah.
Pondasi dengan kategori dangkal apabila D/B <4 atau
5 (Olivari, 1986). Pondasi dangkal (shallow founda�on)

2.4.1 Keunggulan Bambu
Kekuatan bambu sangat dipengaruhi oleh adanya faktor
diantaranya sifat fisik dan mekanik. Sifat tersebut memb-
entuk suatu karakteris�k khas dari bambu (Heinz Frick,
2004) diantaranya : 
a. Bambu mempunyai massa jenis yang ringan dan flek-
sibel dibanding dengan kayu, beton maupun baja. Hal ini
mempengaruhi beban pada suatu bangunan. Bangunan
yang ringan akan menerima beban gempa lebih kecil di
b a n d i n g  d e n g a n  b a n g u n a n  y a n g  b e r a t .

 
b. Bambu mempunyai bahan dengan kekuatan elas�s.
Sehingga memiliki dak�litas yang baik, dak�l merupakan
suatu sifat material dan struktur jika diberi beban luar
sampai melebihi kuat elas�snya �dak langsung pecah dan
rusak, namun berubah bentuk dulu. Secara plas�s sampai
batas tertentu akan pecah atau rusak bila batas kemam-
puan plas�snya tercapai. 
c. Bambu mempunyai sifat mendinginkan ruangan karena
bambu memiliki rongga, dan penyusunan bambu dalam
bangunan memiliki sela. 

2.4.2 Pengawetan Bambu
Bambu tanpa perlakuan pengawetan jika dibiarkan ber-
sentuhan dengan tanah dan �dak terlindungi dari cuaca,
hanya memiliki umur sekitar 1-3 tahun. Bambu yang 
terlindungi oleh cuacana memiliki umur 4-7 tahun. 
Sedagkan dalam lingkungan yang ideal bambu memiliki
umur selama 10-15 tahun. Ada dua jenis metode penga-
wetan bambu yaitu dengan metode non kimia dan kimia. 

2.4.3 Sambungan Bambu
Bambu sebagai bahan bangunan yang berbentuk pipa
dengan konstruksi sambung yang berbeda jika dibanding-
kan dengan kayu. Pada sambungan ini �dak direkomend-
asikan jika menggunakan paku, karena dapat merusak
dan membelah bambu kecuali jika dibor terlebih dahulu

Alat sambungan yang cocok untuk material bambu ya-
itu dengan metode ikat bermacam tali. 

Pemilihan material bambu ini berdasarkan tujuan
dan aspek yang menjadi fokus dalam perancangan.
Bambu di pilih sebagai material pada bangunan 
karena bambu memiliki sifat yang ringan dan memiliki
kekuatan elas�s yang �nggi serta dapat mendinginkan
bangunan karena memiliki rongga. Oleh karena itu,
material ini cocok digunakan untuk perancangan 
karena pada perancangan ini menggunakan sistem
pencahayaan dan penghawaan alami. 
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Pondasi �ang pancang adalah sebuah jenis pondasi yang
digunakan untuk membangun sebuah rumah dengan
skala kecil hingga skala bangunan besar. Tiang pancang
dapat disebut dengan reinforce concrete pile, yaitu
material beton bertulang dengan kekuatan yang kokoh. 

Fungsi dari pondasi ini yaitu untuk mendukung struktur
bangunan dengan cara kerja memindahkan beban 
struktur bangunan ke lapisan tanah, sehingga struktur
bangunan menjadi lebih kokoh. Selain itu jenis pondasi
�ang pancang dapat menahan gaya apung air, gaya
lateral dan gaya gempa. Pondasi ini memiliki beberapa
jenis diantaranya: 

2.5.3 Pondasi Tiang Pancang Kayu
Pada pondasi ini menggunakan material kayu, material 
kayu dapat tahan lama jika digunakan dalam kondisi 

Pada perancangan ini merancang sebuah bangunan 
resort yang berlokasi di pulau, oleh karena itu kontruksi
yang digunakan berada di atas air sehingga pada 
rancangan ini menggunakan struktur pondasi �ang 
pancang kayu dan �ang pancang beton. 

dapat dibedakan dari beberapa jenis yaitu pondasi 
telapak, pondasi cakar ayam, pondasi sarang laba-laba.
Sedangkan pondasi dalam (deep founda�on) terdiri
dari pondasi sumuran, pondasi �ang, dan pondasi kaison.
Pondasi �ang dapat terbuat dari kayu, beton dan baja.

2.5.2 Pondasi Tiang Pancang

yang tepat, namun juga memiliki kekurangan mudah
lapuk, sehingga solusi untuk menggunakan jenis 
pondasi �ang pancang kayu dengan memilih kayu yang 
tepat. 

Gambar 2.41 Prinsip kerja & karakteris�k �ang pancang kayu
Sumber: Jurnal, unniv tanjungpura

Gambar 2.42 Pondasi Tiang Pancang Baja
Sumber: google image

2.5.4 Pondasi Tiang Pancang Baja Profil
Pondasi �ang dengan baja memiliki bentuk pipa atau
profil H. Dengan material baja memiliki gaya yang 
ringat namun tetap kokoh, �ang baja juga mudah
disambungkan dengan struktur bangunan. 

2.5.5 Pondasi Tiang Beton Pancang Pracetak
Pondasi �ang beton pancang pracetak terbuat dari 
beton yang di cetak melalui sebuah pabrik. Tiang ini 
memudahkan dalam pemasangan dan dapat dipilih 
dalam bentuk yang beda
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Gambar 2.43 Pondasi Tiang Beton Pancang Pracetak
Sumber: google image

2.5.6 Pondasi Tiang Pancang Beton  
Pondasi �ang pancang beton pratekan paling kuat dian-
tara dengan jenis-jenis yang lain. Karena dibuat dari
perpaduan antara baja dan beton, dengan begitu 
memiliki daya yang kuat dan termasuk paling mahal di
antara yang lain. 

2.5.7 Pondasi Tiang Komposit
Pondasi �ang komposit terbuat dari dua material yang
berbeda, paling umumnya terbuat dari baja dan beton
sehingga menghasilkan daya yang cukup kuat. 

Dalam pemilihan metode kontruksi perancangan 
menggunakan sistem struktur �ang pancang, karena
�ang pancang memiliki kekuatan dalam menahan 
gaya apung. Berdasarkan jenis-jenis pondasi �ang 
pancang maka dalam perancangan ini menggunakan 
jenis �ang pancang beton dan kayu, dikarenakan 
pada jenis �ang ini memudahkan dalam pemasangan 
karena berada di air dan dapat membantu 
pelaksanaan pertumbuhan terumbu karang karena 
menggunakan material beton. Sedangkan �ang 
pancang kayu menggunakan jenis kayu ulin karena 
kayu ini terkenal tahan air dan memiliki julukan kayu 
besi. Selain itu penggunaan jenis struktur ini memiliki 
daya tahan. 
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Gambar 2.43 Dimensi ukuran beton
Sumber: WIKA Boyolali

2.5.8 Teknis Pemasangan
Metode pelaksanaan �ang pancang dengan lokasi
pemancangang di laut diperlukan alat berupa kapal
ponton yang di gunakan untuk meletakkan peralatan
pemancang, kapal untuk transportasi �ang. Tiang
pancang di tanam di dalam tanah sampai menemukan
��k tanah terkeras. 



2.6 Kajian terumbu karang

Menurut Hidaya� (2015) terumbu karang merupakan 
ekosistem yang terdapat pada daerah tropis. Pada 
ekosistem ini mempunyai keanekaragaman biota yang 
luas. Sebagai sumberdaya haya�, terumbu karang 
menghasilkan berbagai produk bernilai ekonomi �nggi, 
seper� ikan karang, udang karang, alga, teripang dan 
kerang mu�ara. Ribuan bangunan terbuat dari batu dan 
tumbuhan memancarkan kemilau yang indahpada dasar 
laut. 
Terumbu karang adalah sekumpulan hewan karang yang 
bersimbiosis dengan sejenis tumbuhan alga yang di 
sebut zooxanhellae. Terumbu karang termasuk dalam 
jenis filumCnidari kelas Anthozoa yang memiliki tentakel. 
Kelas Anthozoa tersebut terdiri dari dua sub yaitu 
Hexacorallia (Zoantharia) dan Octocaliia, yang di 
bedakan secara morfologi dan fisiologi.

Dari data kerusakan yang di miliki TN Rembang kerusa-
kan mencapai 890m. Luas tersebut gabungan dari 
beberapa ��k. Dan kerusakan pada Pulau gede sebesar 
118 m2.  Berikut gambaran kerusakan terumbu 
karang di Pulau Gede, Rembang Jawa Tengah.

Gambar 4.10 Kerusakan Terumbu Karang
Sumber: Google, 2021

Kabupaten Rembang memiliki wilayah pesisir seluas 
355,85 km2 atau sekitar 35% dari luas seluruh wilayah 
Kabupaten Rembang. Wilayah pesisir Kabupaten 
Rembang di manfaatkan untuk lahan pertambakan 
mangrove, wisata pantai dan juga terumbu karang. 

Pada kawasan ini mengalami kerusakan cukup signifikan. 
Wilayah ini memiliki peran besar dalam pelestarian 
sumberdaya. Salah satu diantaranya adalah kawasan 
terumbu karang di  Rembang menjadi tempat 
berkembang biak jenis-jenis ikan di laut.

Terdapat kerusakan terumbu karang di Pulau Gede
sebesar 118 m2 maka dalam rancangan ini 
menghadirkan resort dengan minat khusus yaitu
budidaya terumbu karang untuk memperbaiki
kerusakan terumbu karang yang ada di Pulau
Gede.
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2.7 Kajian revitalisasi terumbu karang 

Kawasan perairan Kabupaten Rembang memiliki potensi
terumbu karang yang cukup luas, Pulau Gede salah
satu pulau di Rembang memiliki luas sebesar 111,69m
yang untuk saat ini terumbu karang pada area tersebut
tergolong buruk. Sehingga berdampak nega�f bagi 
kehidupan laut dan masyarakat khususnya nelayan. Di
Indonesia sudah banyak tempat wisata yang memiliki 
wisata khusus yaitu transplantasi terumbu karang.  
Program Indonesian Coral Reef Garden (ICRG) biasa 
disebut dengan “Taman Laut Indonesia” merupakan
suatu program pemerintah untuk mendukung konservasi
dan restorasi ekosistem terumbu karang. Tak hanya dari
aspek tersebut, hal ini juga mendorong pemulihan
ekonomi masyarakat. Untuk memperbaiki kerusakan
terumbu karang di Indonesia, salah satu diantaranya
yaitu di Pulau Gede, Rembang menggunakan metode
ar�ficial substrate. Ar�ficial substrate atau bisa disebut
dengan substrat buatan disesuaikan dengan kondisi
lingkungan , apabila kondisi perairan dengan arus kuat
maka substrat yang cocok adalah model yang kuat
dan kokoh dengan menancap ke substrat dasar. Di desain
bagian bawah (Khaki)meruncing ke dasar perairan 
dengan kedalaman 50cm. Jika kondisi perairan ombak
dan arus yang tenang dapat menggunakan jenis substrat
rak besi dan spider. Keunggulan lainnya jenis ini dapat 
ditempatkan pada dasar kemiringan tertentu namun
juga memiliki kekurangan terkait daya tahan.    
Selain model rak dan spider ada beberapa jenis substrat
yang cocok untuk daerah perairan reef flat  yaitu patung
,  b i o - r e e fl e k ,  b i o - ro c k ,  fi s h  d o m e  .  N a m u n
untuk tujuan wisata pemilihan model patung, bio-reeflek,
b io-rock,  fish dome dan dapat  memperindah
dasar perairan dengan desain yang menarik dan dapat
menjadi wisata diving.

2.6.1 Jenis substrat patung 

2.6.2 Jenis substrat bio-reflek

Jenis substrat patung merupakan jenis substrat paling
menarik diantara jenis-jenis yang lain. Selain indah
juga dapat menjadi ciri khas dari kota tersebut. Jenis
ini terbuat dari semen.

Gambar 4.10 jenis substrat patung
Sumber: Google, 2021

Jenis substrat bio-reflek merupakan jenis substrat
yang ramah lingkungan karena bahan yang dipakai
terdiri dari batok kelapa yang di susun dalam satu
block beton. 
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Gambar 4.10 jenis substrat bioreflek
Sumber: Google, 2021

2.6.3 Jenis substrat bio rock
Jenis substrat bio rock merupakan substrat untuk penem-
pelan karang atau bisa di sebut dengan “rumah” bagi
terumbu karang. Penggunaan substrat ini lebih cepat
pembentukan substrat dan dapat menjadi rumah 
terumbu karang secara alami saat pemijahan, proses
pembentukan terumbu karang yang baru yaitu dengan
menempelnya pada substrat biorock. 

Gambar 4.10 jenis substrat biorock
Sumber: Google, 2021

2.6.4 Jenis substrat fish dome
Jenis substrat fish dome merupakan jenis substrat yang
berbentuk dome dan “rumah” untuk ikan. Selain dapat
melakukan transplantasi terumbu karang juga dapat
menjadi rumah para ikan-ikan di area tersebut. 

Gambar 4.10 jenis substrat bioreflek
Sumber: Google, 2021

Maka dalam perancangan ini memilih dua jenis substrat yang 
di pilih yaitu jenis fish dome dan patung di karenakan pada 
jenis substrat fish dome selain dapat melakukan pemijahan 
dapat juga sebagai rumah ikan dan material yang digunakan 
yaitu beton.Jenis substrat kedua yaitu patung, pada lokasi 
patung yang akan di rancang dan disusun di dasar laut 
adalah patung R.A Kar�ni, selain dapat melalukan pemijahan 
terumbu karang juga tetap dapat tetap melestarikan pahlaw-
an bangsa. Pada area terumbu karang dibagi menjadi �ga 
bagian yaitu ��k A, ��k B, ��k C. Di se�ap ��k dibedakan 
dalam kedalaman karang, namun untuk luas se�ap ��k sama 
yaitu 67m2 sehingga memiliki jumlah luas 201 m2 lahan 
pembibitan terumbu karang, sedangkan kerusakan terumbu 
karang pada Pulau tersebut yaitu 118 m2. Maka perancangan 
ini dapat menutup kerusakan karang yang terjadi dengan cara 
revitalisasi terumbu karang. 
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2.8 kajian pengolahan air bersih
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Ketersediaan air bersih sangat diperlukan dalam bidang
pariwisata. Pada  perancangan bangunan resort yang
berada di Pulau Gede membutuhkan suatu teknologi 
pengolahan air asin menjadi air tawar guna memenuhi
standar baku air bersih. Salah satu teknologi yang dapat
diterapkan untuk mengolah air asin menjadi air tawar
dengan menggunakan sistem teknologi desalinasi air
laut. Desalinasi air laut merupakan solusi bagi suatu 
tempat guna memenuhi kebutuhan air bersih. Sistem ini
memungkinkan air laut yang mengandung kadar garam
yang �nggi diproses menjadi air bersih, oleh karena itu
teknologi ini merupakan solusi bagi wilayah yang rentan
terhadap air bersih. 
Sistem desalinasi air laut merupakan proses untuk meng-
hilangkan garam menjadi air bersih yang dapat digunakan
oleh manusia, hewan maupun tumbuhan. Secara seder-
hana sistem desalinasi air laut bertumpu pada penyaring
an dengan metode khusus. Pada prinsipnya metode ini
memanaskan air laut yang menghasilkan uap air, selanjut-
nya uap air yang telah terkumpul akan dikondensasi 
untuk menghasilkan air bersih. Saat ini ada 2 jenis 
teknologi desalinasi air laut yang sering digunakan yaitu:

1. Teknologi reverse osmosis, yang digunakan pada 47,2%
sistem desalinasi
2. Teknologi mul� stage flash, yang digunakan pada 36,5%
sistem desalinasi 

Teknologi Reserve Osmosis
Pada tahun 1748, Ilmuan Perancis Abbe Nolle� menemu-
kan proses reverse osmosis. Proses yang terjadi ke�ka
air laut mengalir disuatu membran semi permeable ke
larutan konsentrat yang kemudian airnya menjadi tawar.
Lebih dari 2000 tahun cara ini sudah digunakan untuk
mengolah air laut menjadi air tawar. 

Untuk menghasilkan air yang dapat dikonsumsi, proses
desalinasi air laut dengan menggunakan jenis reverse
osmosis melalui beberapa tahap, yaitu: 
Pretreatment
Air umpan yang berasal dari air laut yang disesuaikan
dengan membran melalui cara memisahkan par�kel
padat yang tersuspensi, menstabilkan kadar pH, serta
menambah inhibitor yang bermanfaat untuk 
mengontrol scaling yang disebabkan oleh senyawa 
kimia di dalam air. 

Pressuriza�on
Setelah melalui pretreatment dipompa guna mening-
katkan tekanan dari air umpan hingga sesuai dengan
membran RO dan salinitas air umpan. 
Membrane Separa�on
Merupakan proses penyaringan dengan membran 
permeable untuk menghalangi aliran garam yang larut
sehingga terpisah. Proses ini terjadi dalam 2 tempat
yang berbeda yaitu aliran air bersih dan juga air asin. 

Post-treatment stabiliza�on
Proses akhir desalinasi air laut berupa penyesuaian
kembali kadar pH sebelum dialirkan ke sistem distribusi

Gambar 1.7 Abrasi Pada Pulau Gede
Sumber: Google, 2021



Teknologi Mul� Stage Flash 
Prinsip dasar teknologi mul� stage flash yaitu pemanasan
air laut secara progresif hingga temperatur maksimum
90 derajat celcius sampai dengan 130 derajat celcius.
Kemudian di flashing dalam beberapa �ngkat pada 
tekanan yang rendah secara progresif. Uap yang dihasil-
kan dari se�ap �ngkatnya di kondensasikan dengan 
metode penukar panas oleh air umpan. Proses desalinasi
mul� stage flash dapat di lihat dari gambar dibawah yaitu
sumber uap utama disuplai dari panas. 

Gambar 1.7 Teknologi Mul� stage
Sumber: Google, 2021

Rainwater Harves�ng 
Memanen air hujan merupakan sumber alterna�f di
berbagai negara yang mengalami krisis air (Chao-Hsien
Liaw & Yao-Lung Tsai, 2004). Air hujan yang di panen
dapat digunakan sebagai air mandi, mencuci, menyiram
tanaman sampai dengan memasak jika kualitas air 
memenuhi standar kesehatan (Sharpe, William E,. 
Swistock, Bryan, 2008; Worm, Jane�e & van Ha�um,
Tim, 2006)

Ada �ga komponen dasar dalam sistem rain harves�ng
diantarnya yaitu: 
1. Catchment merupakan penangkapan air hujan melalui
permukaan atap.
2. Delivery System merupakan penyaluran air hujan dari
atap ke tempat tampung melalui talang
3. Storage Reservoir merupakan penyimpanan air hujan
berupa bak/kolam.  

Gambar 1.7 Abrasi Pada Pulau Gede
Sumber: Google, 2021

Maka dalam perancangan ini menggunakan 2 cara
dalam memenuhi kebutuhan air bersih, yang pertama
menggunakan sistem desalinasi air laut dengan jenis 
teknologi reserve osmosis karena pada jenis ini cocok 
untuk diterapkan pada wilayah pesisir atau di tengah 
laut. Dengan lokasi rancangan yang berada di Pulau 
Gede sangat tepat dalam pemilihan jenis desalinasi 
guna untuk memenuhi kebutuhan air pada rancangan.
Yang kedua menggunakan sistem rainwater harves�ng
yaitu terletak pada restaurant. air hujan di tampung
melalui bak penampung yang terletak pada bawah
bangunan, serta pada atap di se�ap bangunan. 
Setelah itu di distribusi dalam 1 bak penampung lalu
di olah menggunakan filter. Sehingga pada perancang-
an ini menggunakan 2 sistem guna memenuhi air
bersih dalam perancangan. Hal ini terjadi agar daya 
energi yang di butuhkan �dak terlalu banyak karena
sistem energi pada perancangan menggunakan sistem
alami.
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2.9 kajian pemanfaatan energi surya

Pemanfaatan energi surya menjadi listrik merupakan 
sistem yang ramah lingkungan, namun untuk melakukan
sistem tersebut memerlukan lahan yang luas karena
intensitas panas pada bumi tergolong kecil. Energi surya
yang memasuki atmosfer memiliki kerapatan daya rata-
rata sebesar 1,2 kW/m2 namun hanya 570 w/m2 yang
dapat di serap bumi. Cahaya matahari terdiri atas par�kel
energi surya yang mana dikonversi menjadi energi listrik.
Energi tersebut diserap oleh sel surya yang diserahkan
sebagian untuk elektron di dalam sel surya. Berikut 
adalah table dari tenaga surya: 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan energi listrik pada
perancangan yang terdapat di Pulau Gede, Rembang 
menggunakan sistem energi surya/panel surya
 karena terdapat di tengah laut. Panel tersebut ditata
diatap bangunan dengan jumlah kebutuhan energi
yang telah ditentukan dengan menggunakan jenis
p a n e l  3 0 0  w p .

Gambar 2.8 Proses terjadinya energi listrik tenaga surya 
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2.10 Preseden
Tegal Mas Resort, Lampung
Tegal Mas di Lampung merupakan salah satu resort 
co�age berbentuk rumah panggung, Pulau ini berlokasi
di pulau terpencil yang di kepung perbukitan. Pada
resort ini memiliki fasilitas wisata snorkling/diving. 
Material yang digunakan pada resort ini menggunakan
gaya tradisional beratap jerami dan berdinding kayu.
Hal ini dikarenakan pada resort ini menggunakan sistem
penghawaan dan pencahayaan alami, sehingga bahan
atau material yang digunakan adalah bahan-bahan
yang �dak menciptakan hawa panas. Pada resort ini
untuk memenuhi kebutuhan air bersih menggunakan
sistem desalinasi air laut. Pada tatanan massa di Tegal
Mas terdapat bangunan yang berada di pulau untuk
area service. 

Gambar 2.6 Tegal Mas Lampung
Sumber: Google, 2021



Pada resort ini di desain dengan memper�mbangkan
kondisi site, jenis resort ini yaitu bungalow yang langsung
menghadap ke laut lepas. Pada resort ini dilengkapi 
dengan fasilitas snorkling langsung dari hunian. 

Gambar 2.6 Tegal Mas Lampung
Sumber: Google, 2021

Maratua Resort, Kalimantan Timur
Maratua Resort  merupakan resort panggung yang 
berada di Kalimantan Timur. Pada resort ini termasuk 
dalam kategori wisata adventure karena pada resort
ini memfasilitasi jenis-jenis wisata diving dan snorkling.
Struktur yang digunakan yaitu struktur panggung dan
jumlah unit hunian hanya 10 unit dan 2 bangunan yaitu
b a n g u n a n  p u b l i k .

Gambar 2.6 Tegal Mas Lampung
Sumber: Google, 2021

Kudadoo Villa, Maldive

Resort/Villa berlokasi di Pulau Kudadoo. Pulau ini ribun
dan tergolong Pulau kecil dengan diameter 200 meter.
Memiliki 15 villa/resort yang diberi nama Residence.
Dengan bentuk rumah panggung kayu yang menancap
di laut dangkal. Konstruksi resort/villa juga memperha-
�kan kelestarian alam, seluruh bangunan dirakit dari
kayu terser�fikasi asal Indonesia. Kudadoo merupakan
resort pertama di Maladewa dengan 100% listrik
bertenaga matahari. Gedung the retreat di payungi
984 panel surya yang memproduksi 319 kilowa� perjam
cukup untuk kenutuhan harian Pulau. Uniknya teknologi
tenaga surya diterapkan tanpa mengorbankan esterika.
Solar panel diintegerasikan dalam desain dengan ditata
berjenjang diatap dan menghasilkan sebuah kontras 
yang untuk: Kubah pixelated memanyungi kuil zen.

Ora Beach, Resort Maluku
Ora beach resort maluku berlokasi di Pulau Seram 
Maluku Tengah, pada resort ini memiliki 7 kamar
dan 3 rumah terapung. Pada resort ini hanya tersedia
7 hunian dan 3 rumah terapung karena pada lokasi
ini terdapat terumbu karang yang can�k, sehingga
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Gambar 2.7 Kudadoo Villa, Maldive
Sumber: Google, 2021

Poin-poin yang dapat disimpulkan dan dipelajari 
adalah: 

1. Lokasi yang berada di Pulau mendirikan bangunan
diatas air dengan berbentuk co�age-co�age
2.  Jumlah bangunan massa �dak banyak namun  
memiliki kenyamanan dan keindahan yang maksimal
3. Konstruksi yang digunakan menggunakan struktur
panggung
4. Menciptakan bangunan yang ramah lingkungan
5. Memiliki jenis pariwisata edukasi dan adventure
6. Menggunakan tenaga bangkit solar panel untuk 
memenuhi kebutuhan energi
7. Menggunakan sistem desalinasi air laut

 

Poin-poin yang dapat diambil dari studi literatur 
preseden adalah:  

1. Tegal Mas Resort, Lampung
a. Resort tegal mas berbentuk co�age panggung
b. Material yang digunakan adalah material-material 
memiliki sifat dingin dan menyerap panas, karena 
pada resort penggunakan sistem penghawaan dan 
pencahayaan alami
c. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih di tegal mas
menggunakan sistem desalinasi air laut  

2. Ora Beach, Resort Maluku
a. Pada resort ora beach memiliki jumlah bangunan 
massa 7 untuk unit hunian dan 3 rumah terapung
b. Lokasi memiliki keindahan terumbu karang
c. Tatanan massa yang langsung menghadap ke laut lepas

3. Maratua Resort, Kalimantan Timur
a. Struktur yang digunakan menggunakan struktur
panggung
b. Fasilitas pariwisata yaitu diving dan snorkling 
c. Terdapat 10 unit hunian dan 2 bangunan sebagai
bangunan publik 

4. Kudadoo Villa, Maldive
a. Bentuk rumah panggung kayu pada laut dangkal
b. Konstruksi yang digunakan memperha�kan 
kelestarian alam
c. Menggunakan teknologi tenaga surya untuk 
memenuhi kebutuhan energi
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Tata Lanscape
Persoalan pada tata lanscape yang harus diselesaikan:
a. lanscape memiliki koneksi hubungan fungsi dengan
alam yaitu dengan adanya revitalisasi terumbu karang
b. Pemilihan jenis vegetasi dengan kegunaan dan 
kebutuhan pada lanscape

2.11 rumusan persoalan desain

Tata Ruang
Persoalan pada tata ruang yang harus diselesaikan:
a. Menyediakan hunian sebanyak 7 unit, 3 unit �pe 1
 dengan ukuran 150m2 dan 4 unit �pe 2 dengan ukuran
100m2
b. Meyediakan ruang sesuai dengan kebutuhan ruang
pada tabel 2.3
c. Menyediakan ruang sesuai dengan program ruang
pada tabel 2.4
d. Menyediakan ruang sesuai dengan hubungan ruang
pada tabel 2.5
 
Tata Massa
Persoalan pada tata massa yang harus diselesaikan:
a. Site dengan luas 8100 m2 memiliki luas maksimal
dasar 4860 m2, luas lantai 20.250 m2 dan luas ruang
hijau yang harus disediakan sebesar 810 m2
b. Gubahan massa terletak pada sisi �mur pulau  

Tata Struktur/Infrastruktur
Persoalan pada tata struktur dan insfrastruktur yang 
harus diselesaikan:
a. Struktur bangunan �ang pancang kayu dan beton
b. Menggunakan material-material yang ramah
lingkungan
c. Memper�mbangkan struktur atap bangunan seluas 
1350 m2 dengan rata-rata hujan 28.46%
d. Menyediakan tanki di bawah bangunan yang akan 
menyimpan air sebesar 45% dari kebutuhan air yang
dibutuhkan sebesar 10.500 liter/hari
e. Menyediakan atap yang memiliki kemiringan 20 
derajat untuk penempatan solar panel 

Tata Fasad
Persoalan pada tata fasad yang harus diselesaikan:
a. Fasad menggunakan material bambu karena pengha-
waan dan pencahayaan pada bangunan menggunakan
sistem alami
b. 60% dari luas total hunian harus memiliki pemanda-
ngan ke luar bangunan dengan koneksi visual dengan
alam adanya ruang hunian yang harus memiliki
koneksi visual dengan alam
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Bab 3
Penyelesaian 
Persoalan
Desain



3.1 penyelesaian tata ruang

Pembagian ruang pada rancangan terbagi menjadi bebe-
rapa zona yaitu zona publik, zona privat dan juga zona
service. Untuk zona publik terdiri dari lobby,  restaurant,
dan area terumbu karang yang terdapat pada kawasan
bangunan. Selanjutnya untuk zona private terdapat
co�age resort, toilet umum dan sedangkan area service
berupa MEE yang terletak pada pulau. 

Zona Publik Zona Private Zona Service

Tabel 3.1 Ekplorasi zona ruang

Pada perancangan ini membutuhkan penataan ruang 
yang efek�f dan efisien serta sesuai agar dapat merespon
arah angin. Penataan ruang ini termasuk dalam penataan
zona publik, private dan service. Dalam penataan ini 
mengiku� arah laut lepas dengan orientasi bukaan keluar
bangunan agar memaksimalkan pencahayaan dan peng-
hawaan secara alami. 

3.2 penyelesaian tata massa
Massa dirancang bertujuan untuk menyelesaikan tatanan
massa bangunan resort co�age. Karena pada tatanan
massa ini mempengaruhi arah gerak angin dan cahaya.
Site perancangan berada di pulau dan gubahan massa
terletak di perairan, massa dibuat bebas di laut lepas 
dengan tetap mempertahankan pulau agar �dak 
t e n g g e l a m  d e n g a n  a d a n y a  b a n g u n a n . 

Resort
Restaurant

Musholla
Musholla

R. Pengelola

Resort
Dermaga kecil

R. Persiapan untuk wisata

Gambar 3.1 Tata Massa Alterna�f 1
Sumber: Penulis, 2021

Gambar 3.1 Sketsa Awal Tata 
Massa Alterna�f 1

Sumber: Penulis, 2021

Alterna�f pertama gubahan massa menggunakan 
penataan massa jenis radial, yaitu bentuk linear yang 
berkembang dengan mempunyai in� pusat. Pada 
analisis ini, dengan menggunakan penataan ini 
membuat penataan terlihat rapi dan bebas namun juga 
terlihat penuh dan angin �dak bergerak dengan bebas 
karena pada bentuk massa ini berbentuk kotak. 
Sedangkan pada perancangan ini memaksimalkan udara 
dan cahaya alami serta view laut lepas. 

3.2.1 Alterna�f gubahan massa 1 

3.2.2 Alterna�f gubahan massa 2 

Resort

R. Pengelola
R. Persiapan Wisata
Receptionist
Restaurant
Musholla
Dermaga Kecil

Gambar 3.2 Tata Massa Alternatif 2
Sumber: Penulis, 2021
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Gambar 3.2 Sketsa Awal Tata 
Massa Alternatif 2

Sumber: Penulis, 2021

Alterna�f kedua gubahan massa menggunakan penataan 
massa jenis linear, yaitu bentuk yang di rangkai melalui 
garis. Pada analisis ini, mengiku� bentuk dari terumbu 
karang yang bercabang. Namun pada penataan ini pada 
resort sisi barat hanya terlihat Pulau, jadi �dak semua 
tatanan massa mendapatkan fasilitas pemandangan 
laut lepas.

3.2.3 Alterna�f gubahan massa 3 

Resort

R. Pengelola
Receptionist dan Kantor

Restaurant

R. Persiapan Untuk Wisata 

Gambar 3.3 Tata Massa Alternatif 3
Sumber: Penulis, 2021

Gambar 3.3 Sketsa Awal Tata 
Massa Alterna�f 3

Sumber: Penulis, 2021

Alterna�f ke�ga gubahan massa menggunakan penata-
an massa jenis radial, yaitu bentuk yang di rangkai 
melalui garis yang memiliki ��k pusat. Pada analisis ini, 
mengiku� bentuk dari terumbu karang yang bercabang. 
Pada orientasi ini menghadap laut lepas. Namun, hanya 
pada satu sisi saja agar mendapatkan segi privasi dan 
mendapatkan pemandangan laut lepas.

Resort

R. Pengelola
R. Persiapan

Lobby

Restaurant

Dari  ke�ga alterna�f gubahan massa, pada 
alterna�f ke�ga di pilih karena pada gubahan ini 
berorientasi ke arah laut lepas. Gubahan massa 
terletak pada sisi �mur dikarenakan pada sisi �mur 
merupakan arah yang tepat melalui kajian 3dsunpath
dan pada sisi �mur pulau terdapat banyak karang. 
Gubahan berbentuk lingkar agar angin dapat bergerak 
bebas dan masuk dalam bangunan yang bertujuan 
untuk pencahayaan dan penghawaan alami. 
 Oleh karena itu alterna�f ke�ga dapat memenuhi 
kebutuhan dan merespon site dengan baik. 

Gambar 3.4 Tata Massa Alternatif 4
Sumber: Penulis, 2021
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Pada alterna�f ini, di kembangkan dan diolah kem-
bali untuk mendapatkan hasil rancangan yang sesuai
dengan kebutuhan dan isu yang ada. Maka hasil yang
di dapat seper� pada gambar 3.4



3.3 penyelesaian struktur/
infrastruktur
Lokasi perancangan berada di Pulau Gede, Rembang.
Oleh karena itu struktur yang digunakan yaitu struktur
�ang pancang. Tiang panjang memiliki sifat yang kokoh,
dikarenakan bangunan terletak diatas air membutuhkan
kontruksi yang kuat untuk menahan beban.
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PENYELESAIAN KEBUTUHAN 
SUMBER AIR
Kebutuhan air pada perancangan ini menggunakan
dua metode yaitu dengan teknologi sea water
reverse osmosis dan rainharves�ng. Untuk meme-
nuhi kebutuhan air pada perancangan dibagi 
menjadi dua agar dapat memenuhi di berbagai 
ruangan dengan �dak boros dari segi air hujan dan
air laut. 

sea water reverse osmosis (SWRO)

Teknologi ini sudah sering di gunakan untuk 
bangunan yang berada di pesisir pantai. 
Kebutuhan air bersih yang di hasilkan dari SWRO
didistribusikan untuk seluruh bangunan selain
restaurant. Mesin ini memiliki tegangan 
3 kWh / liter.

rain water harvesting

Kebutuhan air bersih pada restaurant menggun-
akannsistem rainharves�ng. Daya tampung air 
bersih dengan melalui rainharves�ng yaitu 5.280 
liter. Karena, curah hujan pada Kabupaten 
Rembang tergolong rendah. Restaurant memiliki 
taman yang berfungsi untuk berlangsungnya 
proses air hujan, selain untuk memperindah 
interior dalam restaurant, juga dapat menjadi 
berlangsungnya angin yang melewa� restaurant 
dengan memiliki oksigen. Karena pada bangunan 
ini termasuk dalam bangunan publik, bangunan 
yang memfasilitasi untuk pengunjung yang 
menginap maupun �dak. Sehingga, kenyamanan 
yang di butuhkan pada bangunan tersebut sangat 
pen�ng. 



PENYELESAIAN KEBUTUHAN 
SUMBER ENERGI
Kebutuhan energi dari perancangan ini menggu-
nakan dua metode, yaitu dengan sistem solar
panel dan genset. Sistem ini dibagi menjadi dua
bagian agar kebutuhan energi listrik yang di
butuhkan dapat tercapai. Solar panel ditujukan
untuk se�ap ruangan pada rancangan dan genset
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sistem
desalinasi air laut dengan menggunakan teknologi
sea water reverse osmosis. Berikut adalah 
penjelasan tentang metode yang telah di pilih. 

SOLAR PANEL

Kebutuhan energi pada rancangan ini mengguna-
kan panel surya sebagai memenuhi kebutuhan 
dari energi. Solar panel yang di gunakan terletak 
pada bangunan unit hunian type 1, unit hunian 
type 2 dan restaurant. Waktu efek�f panel 
menerima cahaya matahari berlangsung selama 
5jam, sehingga jumlah yang di hasilkan dalam 1 
panel yaitu 1500 wa�. Oleh karena itu, 
perhitungan energi se�ap ruangan di hitung 
sehingga menghasilkan jumlah panel yang di 
butuhkan sebesar 46 solar panel. Yaitu terdapat 
di atap unit hunian type 1 sebanyak 12 panel, 
atap unit hunian type 2 sebanyak 12 panel dan 
restaurant sebanyak 22 panel.

Mesin sea water reverse osmosis memiliki 
tegangan sebesar 3kwh/ m3. Sehingga jumlah 
energi yang dibutuhkan yaitu 17.325 wa� untuk 
memenuhi kebutuhan air sebesar 5720 liter

Maka solar panel yang dibutuhkan untuk memer-
lukan kebutuhan energi mesin sea water reverse
omosis yaitu 12 unit panel. Maka total unit panel
yang dibutuhkan yaitu 58 unit panel surya. 
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3.4 penyelesaian Fasad
Material fasad atau selubung bangunan menggunakan
material yang memiliki sifat dingin. Dimana pada dinding
bangunan menggunakan jenis material bamboo yang
dingin dan memiliki cela di se�ap susunan di se�ap 
bamboo. Material ini berfungsi untuk membantu adanya
sistem pencahayaan dan penghawaan alami. Pada sisi 
�mur bangunan terdapat bukaan yang cukup besar untuk 
melihat view laut lepas dan juga untuk penghawaan dan 
pencahayaan alami. Material ini mengelilingi di se�ap 
bangunan sehingga angin dapat bergerak bebas untuk 
masuk ke dalam bangunan.  

Pohon 
Mangrove

3.5 penyelesaian LANSCAPE
Tata lanscape yang terdiri dari lahan hijau di area pulau
seluas 810m2 dan bangunan massa 7 unit hunian dan
2 bangunan lainnya memiliki luas 1554 m2, terdapat
3 ��k area transplantasi terumbu karang dengan luas
201 m2 yang bertujuan untuk mempertahankan dan
memperbaiki terumbu karang pada pulau tersebut. 
Serta menyediakan area mangrove sebagai lahan hijau. 
Pada kawasan ini ditanami oleh vegetasi mangrove 
karena pohon tersebut memiliki kemampuan mencegah 
terjadinya abrasi.
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PENYELESAIAN KERUSAKAN
TERUMBU KARANG

Kerusakan terumbu karang di Pulau Gede memiliki
luas 118 m2, sehingga pada perancangan ini 
memiliki tujuan untuk memperbaiki kerusakan 
terumbu karang seluas 201 m2. 

Berikut adalah ��k dari pembibitan terumbu 
karang, pada ��k A memiliki kedalaman 1.5 m, 
pada ��k B memiliki kedalaman 3 m, pada ��k
C memiliki kedalaman 5m. Perbedaan di se�ap ��k
mempengaruhi kunjungan untuk melakukan 
revitalisasi terumbu karang. Pada kedalaman 1.5 m
dapat dilakukan untuk seluruh pengunjung namun
tetap dalam batasan jumlah pengunjung agar 
terumbu karang terjaga. Sedangkan pada ��k B
dan C di tujukan bagi pengunjung yang juga ingin
melakukan snorkling dan revitalisasi terumbu 
karang. 

A

B

C

Pada rancangan ini memiliki dua jenis substrat
dalam 3 ��k area pemijahan. Pada ��k A meng-
gunakan jenis substrat fish dome, dimana pada
��k ini memiliki kedalaman 1.5m serta berlokasi
di dalam kawasan publik. Pemilihan jenis substrat
fish dome bertujuan untuk pemijahan terumbu
karang dan melestarikan ikan-ikan yang ada di
perairan Pulau dengan tetap menjaga keindahan
di kawasan perancangan.  

Pada ��k B dan C menggunakan jenis substrat
patung R.A Kar�ni sebagai tanda terimakasih
atas kegigihan Ibu Bangsa. Patung ini disusun
berbentuk seper� taman patung dan menjadi
rumah terumbu karang. Untuk kegiatan snorkling
jenis substrat ini sangat cocok untuk di letakkan
di kawasan tersebut.  
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a. Area lanscape memiliki luas 8.100 m2 yang terbagi
atas bangunan di pulau dan di air, pada perancangan
ini koneksi hubungan fungsi dan alam yaitu resort 
bertujuan sebagai fasilitas akomodasi pariwisata
dengan adanya kegiatan revitalisasi terumbu karang
dengan tujuan memperbaiki kerusakan terumbu karang
pada Pulau Gede sebesar 118 m2 dan diperbaiki 
dengan kegiatan tersebut yang terbagi di 3 area 
terumbu karang masing-masing memiliki luas 67 m2
sehingga luas keseluruhannya 201 m2.
b. Vegetasi yang dipilih yaitu mangrove, pohon ini
memiliki kelebihan mencegah terjadinya abrasi. 
Susunan pohon mangrove terdapat di pulau dan didasar
laut pada kedalaman 1.5m. Pohon ini juga ditujukan 
untuk memberikan oksigen.

3.6 RUMUSAN PENYELESAIAN
DESAIN

Tata Massa
a. Penataan massa di susun secara radial karena memiliki
��k pusat yaitu lobby, terdapat 7 unit hunian yang meng-
hadap ke laut lepas, restaurant yang di desain untuk
wisatawan umum  
b. Massa menghadap ke sisi �mur agar menerima angin
besar dari berbagai sisi selatan hingga ke sisi utara

Tata Ruang
Pada bangunan ini difungsikan sebagai 7 unit hunian,
3 unit untuk 2 bedroom dan 4 unit untuk 1 bedroom,
lobby, restaurant dan ruang service

Tata Struktur/Infrastruktur
a. Struktur pada rancangan menggunakan struktur
�ang pancang beton dikarenakan pada struktur
memiliki sifat yang kuat juga dapat membantu pertum-
buhan terumbu karang. Karena revitalisasi terumbu 
karang juga dapat menggunakan material beton. 
b. Material yang digunakan pada rancangan menggu-
nakan material bambu sebagai selubung bangunan,
dan menggunakan jenis atap palupuh.
c. Struktur atap untuk memenuhi kebutuhan air dengan
rainharves�ng
d. Sumber energi dengan menggunakan solar panel

Tata Lanscape
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Tata Fasad
a. Fasad atau selubung bangunan menggunakan 
materialbambu, karena di se�ap susunan bambu 
memiliki rongga yang dapat menjadi masuk dan 
keluarnya angin serta cahaya. 
b. 60%  dari luas hunian yaitu 4860 m2 pemandangan
keluar bangunan yaitu laut lepas



Bab 4
Hasil Rancangan



Pada rancangan ini bangunan �ap ruangan 
memiliki massa yang berbeda. Lobby merupakan
bangunan pertama saat datang di resort tersebut.
Pada bangunan ini sebagai tempat resepionis dan
k a n t o r  s e r t a  k a m a r  m a n d i  u m u m .  

4.1. Hasil Rancangan tata Ruang

Setelah melewa� lobby, masuk dalam kawasan 
private yaitu resort. Resort pada rancangan ini
menggunakan jenis co�age yaitu bangunan
yang terpisah satu sama lain. Resort ini memiliki
dua jenis �pe kamar, �pe pertama yaitu 2 bed 
dengan memiliki luas bangunan 216 m2 yang
memiliki fasilitas 2 bed, kamar mandi dan pantry
serta balkon luas menghadap ke laut lepas. Sedang
kan pada �pe 2 yaitu memiliki luas 99 m2 dan 
fasilitas 1 bed dan kamar mandi. 

Denah Resort Type 1

Denah Resort Type 2
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Denah Ruang Genset dan
Ruang SWRO 

Bangunan ini didesain dengan memiliki dua 
gubahan yang merupakan zona privat. Pada 
gubahan pertama terdapat ruang genset dan ruang 
SWRO, di gubahan kedua terdapat ruang staff yang 
di tujukan untuk para staff is�rahat. 

Ruang persiapan wisata merupakan area publik,
bangunan ini ditujukan untuk para wisatawan
melakukan revitalisasi terumbu karang dan
snorkling. 

Denah Ruang Persiapan 
Wisata 64
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Restaurant merupakan area publik pada 
rancangan. Bangunan ini juga di desain untuk
pengunjung yang menginap maupun �dak. 
Restaurant ini bersifat terbuka dan memiliki dua
lantai, pada lantai 1 terdapat pantry, kamar 
mandi dan taman. Sedangkan pada lantai 2
merupakan area duduk dan berkumpul. Pada
rancangan ini terdapat restaurant outdoor yang
di desain untuk pengunjung yang ingin tetap
menikma� laut lepas dan bermain air. 
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4.2 Hasil Rancangan tata MASSA

SITEPLAN

Penataan massa bangunan mampu mempengaruhi
arah gerak angin dan cahaya. Massa se�ap 
b a n g u n a n  d i r a n c a n g  b e r t u j u a n  u n t u k 
memperbaiki kerusakan lingkungan pada Pulau
Gede. Maka untuk tetap terjaga lingkungan 
serta segi pariwisata ada, maka perancangan ini
mendesain sebuah bangunan resort berbasis
lingkungan sebagai fasilitas pariwisata dan 
revitalisasi terumbu karang dengan pendekatan
konservasi air dan energi. Gubahan massa di 
desain di perairan di sisi �mur dengan menghadap
laut lepas dengan tetap mempertahankan Pulau
agar �dak tenggelam dengan adanya bangunan. 

4.3 Hasil Rancangan 
tata struktur

Struktur yang digunakan pada bangunan adalah
struktur �ang pancang. Struktur �ang pancang
memiliki sifat yang kokoh dikarenakan bangunan
terletak diatas air sehingga membutuhkan
konstruksi yang kuat untuk menahan beban
masa. 

POTONGAN LOBBY
Utara-Selatan

POTONGAN LOBBY
Timur-Barat
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POTONGAN RUANG GENSET
DAN RUANG SWRO
SERTA RUANG STAFF

Kolom Bambu Pentung Pangkal d 140mm
Gording Bambu Lidi d 120mm

Bumbungan Bambu Pentung d 120mm

Tiang Pancang Kayu 150mmx200mm

Struktur Membran
Rangka Baja Ringan
Bumbungan Bambu Pentung 

Baja ringan

Baja Ringan

Pondasi Tiang Pancang 300x300

Gambar 3.3 Konsep Struktur
Sumber: Penulis, 2021

Gambar 3.31 Konsep Struktur
Sumber: Penulis, 2021
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POTONGAN RUANG PERSIAPAN WISATA
Timur-Barat

POTONGAN RESTAURANT
Utara-Selatan

POTONGAN RESTAURANT
Timur-Barat

POTONGAN RESTAURANT OUTDOOR
Timur-Barat

POTONGAN RESTAURANT OUTDOOR
Utara-Selatan
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Untuk fasad pada bangunan menggunakan 
material bambu, dimana material ini bertujuan
untuk penghawaan dan pencahayaan alami pada 
bangunan. Cahaya dan angin yang masuk melalui 
sela-sela antara bambu ke bambu.

4.3.1 DETIL ARSITEKTURAL KHUSUS

Untuk fasad pada bangunan menggunakan 
materialbambu, dimana material ini bertujuan
untuk penghawaan dan pencahayaan alami pada 
bangunan. Cahaya dan angin yang masuk melalui 
sela-sela antara bambu ke bambu.
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DETIL ATAP
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Pada rancangan skema rainharves�ng di peruntuk-
kan kebutuhan air bersih yang berada pada 
bangunan restaurant, begitu dengan rancangan 
skema desalinasi air laut ditujukkan untuk 
bangunan unit lelalu pipa-pipa yang di rancang.

Kebutuhan energi pada rancangan dengan 
menggunakan solar panel yang disusun pada 
atap unit hunian dan restaurant.
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4.3.3 Pencahayaan & Penghawaan

Infrastruktur pada bangunan bak sep�ctank yang
nan�nya akan diangkut manual melalui kapal.
Agar pembuangan �dak terjadi di laut lepas. 
Terdapat air penyulingan dan rainharves�ng
serta di lengkapi sha�-sha�.

Bak Septic Tank 
Air Penyulingan
Air Harvesting 
Pipa Distribusi
Black Water 

SISTEM AIR BERSIH & AIR KOTOR

BARRIER FREE

EVAKUASI DARURAT

10:00

12:00

17:00

Penghawaan alami di dapatkan dari dinding 
bangunan yang menggunakan material bambu 
dan dari atap bangunan yang menggunakan 
material bambu palupuhToilet Difabel Toilet Difabel
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10:00

12:00

17:00

Penghawaan alami di dapatkan dari segala sisi 
bangunan, karena pada bangunan ini bersifat 
open space. Sehingga angin bebas untuk masuk 
pada bangunan.
Pencahayaan alami terbesar pada bangunan ini 
terdapat pada atap yang terbuka dan langsung 
pada taman di lantai 1. Selain untuk memaksi-
malkan pencahayaan alami juga untuk 
rainharves�ng.
22 unit solar panel yang di letakkan pada atap 
bangunan dengan kemiringan 20 derajat.

10:00

12:00

17:00

Pada bangunan ini termasuk dalam kawasan 
restaurant, tempat ini merupakan bagian 
outdoor dari restaurant. Sehingga untuk 
penghawaan dan pencahayaan sangat dapat 
bergerak bebas.
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Pencahayaan alami di dapatkan dari bukaan pada 
sisi �mur bangunan, dan pada sisi utara dan 
selatan terdapat bukaan sebagai sirkulasi pada 
bangunan.

Pada atap bangunan terdapat 4 unit solar panel 
300wp. Panel ini menerima panas pada jam 10 
pagi sampai 3 sore. Ada 3 unit hunian type 1 dan 
solar panel masing-masing 3. Jadi jumlah panel 
pada unit hunian type 1 ada 12 unit.

10:00

12:00

17:00

Penghawaan alami di dapatkan dari dinding 
bangunan yang menggunakan material bambu 
dan dari atap bangunan yang menggunakan 
material bambu palupuh
Pencahayaan alami di dapatkan dari bukaan pada 
sisi �mur bangunan.
Pada atap bangunan terdapat 3 unit solar panel 
300wp. Panel ini menerima panas pada jam 10 
pagi sampai 3 sore. Pada unit hunian type 2 ada 
4 bangunan dan masing-masing unit memiliki 3 
solar panel sehingga jumlah panel ada 12 unit.

10:00

12:00

17:00

Penghawaan alami di dapatkan dari dinding 
bangunan yang menggunakan material bambu 
dan terdapat 2 sisi frame pintu
Pencahayaan alami di atap bangunan yang 
menggunakan skylight

10:00

12:00

17:00

Penghawaan alami di dapatkan dari dinding 
bangunan yang menggunakan material bambu 
dan bukaan terdapat sisi selatan dan utara 
bangunan
Pencahayaan alami terdapat pada bukaan 
bangunan pada sisi selatan dan utara
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4.4 HASIL RANCANGAN FASAD

Fasad bangunan menggunakan material bambu 
karena bamboo memiliki sifat yang dingin. Fasad 
pada rancangan menggunakan material bamboo 
yang mengelilingi dise�ap bangunan sehingga 
angin dapat bergerak bebas dan masuk
ke dalam bangunan.Bangunan menghadap ke 
�mur pulau agar angin dan cahaya dapat masuk 
melalui cela di se�ap susunan bamboo. Bukaan 
terdapat  di sisi �mur bangunan massa karena 
menghadap ke laut lepas, bukaan ini bersifat 
terbuka yang bertujuan menangkap angin dan 
cahaya sebagai penghawaan dan pencahayaan 
a l a m i . 
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Fasad bangunan menggunakan bambu yang di
susun berjajar melingkari bangunan. Susunan
bambu memiliki rongga yang bertujuan untuk
keluar dan masuknya angin serta cahaya matahari
Di area sirkulasi utama terdapat susunan pohon
mangrove yang di desain untuk mencegah datang
nya abrasi serta dapat menghasilkan oksigen.
Bangunan massa di letakkan pada sisi �mur 
karena angin datang dari sisi �mur dan selatan, 
serta terbitnya matahari di arah �mur yang 
dapat menghasilkan cahaya pagi hari dan masuk
kedalam bangunan melalui bukaan dan sela-sela
fasad dengan bahan dasar bambu. 
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4.5 HASIL RANCANGAN LANSCSAPE

Pada area A terdapat pada area publik perancangan 
dengan memiliki kedalaman 1.5m, pada area B memiliki 
kedalaman 3m sedangkan area C memiliki kedalaman 
5m. Revitalisasi terumbu karang ini bertujuan untuk
mempertahankan dan memperbaiki kerusakan pada
terumbu karang di lokasi pulau gede. Pada perancangan
ini dapat menghasilkan terumbu karang dengan luas
201m2 dan kerusakan sebelumnya memiliki luas 118m2
Maka, pada perancangan ini dapat memperbaiki 
terumbu karang sebesar 83 m2.

Tata lanscape terdiri dari Pulau, perairan dan lahan hijau.
Pada perancangan ini memiliki luas 8100 m2 terdiri atas
bangunan yang memiliki fungsi berbeda di se�ap massa
nya. 

Tata lanscape pada bangunan dengan luas wilayah 8100
m2 terbagi dalam dua area zona, yaitu area zona privat
dan publik. Pada zona privat terdapat resort dengan 
jenis bangunan co�age yang terdiri 7 bangunan dengan
memiliki dua jenis �pe bangunan. Tipe pertama memiliki
fasilitas 2 bed dengan luas 150 m2 terdiri darikamar 
mandi dan pantry, sedangkan �pe kedua memiliki luas 
100m2 dengan fasilitas 1 bed dan kamar mandi. Bangu-
nan privat lainnya adalah bangunan teknisi seper� 
kelistrikan ruang genset dan ruang sea water reverse
osmosis, ruang ini merupakan ruang untuk sistem desa-
linasi air laut. Selanjutnya yaitu zona publik terdapat 
lobby dengan luas 200m2, restaurant dengan luas 950m2
dan ruang persiapan wisata dengan luas 100m2. Pada
perancangan ini juga merancang sebuah area revitalisasi
terumbu karang yang terbagi dalam 3 area. 

A

B

C

Gambar 4.6 Pohon Mangrove
Sumber: google image
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Gambar 4.6 Jenis substrat fish dome
Sumber: google image

Gambar 4.6 Jenis substrat patung
Sumber: google image
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4.6 HASIL RANCANGAN TERHADAP
SUMBER DAYA AIR DAN ENERGI

Lokasi perancangan yang berada di Pulau membuat
sumberdaya air dan energi menggunakan sistem alami.
Untuk memenuhi kebutuhan energi menggunakan
solar panel dan untuk memenuhi kebutuhan air 
menggunakan sistem desalinasi air dengan teknologi
sea water reverse osmosis. 

SOLAR PANEL
Kebutuhan energi pada rancangan ini menggu-
nakan panel surya sebagai memenuhi kebutuhan
dari energi. Solar panel yang di gunakan terletak
pada bangunan unit hunian type 1, unit hunian
type 2 dan restaurant. Waktu efek�f panel
menerima cahaya matahari berlangsung selama
5jam, sehingga jumlah yang di hasilkan dalam 
1 panel yaitu 1500 wa�. Oleh karena itu, 
perhitungan energi se�ap ruangan di hitung
sehingga menghasilkan jumlah panel yang
di butuhkan sebesar 46 solar panel. Yaitu
terdapat di atap unit hunian type 1 sebanyak
12 panel, atap unit hunian type 2 sebanyak
12 panel dan restaurant sebanyak 22 panel.
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Kebutuhan air pada perancangan ini menggunakan
dua metode yaitu dengan teknologi sea water
reverse osmosis dan rainharves�ng. Untuk meme-
nuhi kebutuhan air pada perancangan dibagi 
menjadi dua agar dapat memenuhi di berbagai 
ruangan dengan �dak boros dari segi air hujan dan
air laut. 

sea water reverse osmosis (SWRO)

Teknologi ini sudah sering di gunakan untuk 
bangunan yang berada di pesisir pantai. 
Kebutuhan air bersih yang di hasilkan dari SWRO
didistribusikan untuk seluruh bangunan selain
restaurant. Mesin ini memiliki tegangan 
3 kWh / liter.
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rain water harvesting

Kebutuhan air bersih pada restaurant menggun-
akannsistem rainharves�ng. Daya tampung air 
bersih dengan melalui rainharves�ng yaitu 4.725 
liter. Karena, curah hujan pada Kabupaten 
Rembang tergolong rendah. Restaurant memiliki 
taman yang berfungsi untuk berlangsungnya 
proses air hujan, selain untuk memperindah 
interior dalam restaurant, juga dapat menjadi 
berlangsungnya angin yang melewa� restaurant 
dengan memiliki oksigen. Karena pada bangunan 
ini termasuk dalam bangunan publik, bangunan 
yang memfasilitasi untuk pengunjung yang 
menginap maupun �dak. Sehingga, kenyamanan 
yang di butuhkan pada bangunan tersebut sangat 
pen�ng. 
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4.7 EKSTERIOR DAN INTERIOR
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Bab 5
Uji Desain



Pengujian solar tool

1. Pengujian shading 23 Maret, pukul 09.00

Berikut adalah pengujian shading pada massa orientasi
area jendela pada tanggal 23 Maret dengan panjang
2500mm dan lebar 900mm pada global positon la�tude
-6 dan longitude 111

Hasil uji memberikan presentase pada tanggal 23 Maret
pada pukul 07.00-09.00 dengan minimum 2% dan mak-
simum 30%. Hal ini menandakan bahwa sinar matahari
dapat masuk ke jendela dengan maksimal pada pukul
07.00 sampai pukul 09.00

Gambar 5.1 (A) Model Solar Tool Maret 

Gambar 5.1 (B) Presentase shading hasil uji

2. Pengujian shading 23 Juni, pukul 09.00

Berikut adalah pengujian shading pada massa orientasi
area jendela pada tanggal 23 Maret dengan panjang
2500mm dan lebar 900mm pada global positon la�tude
-6 dan longitude 111

Gambar 5.2 (A) Model Solar Tool Maret 

Gambar 5.2 (B) Presentase shading hasil uji

Hasil uji memberikan presentase pada tanggal 23 Maret
pada pukul 07.00-09.00 dengan minimum 2% dan mak-
simum 19%. Hal ini menandakan bahwa sinar matahari
dapat masuk ke jendela dengan maksimal pada pukul
07.00 sampai pukul 09.00

85

St
u

d
io

 A
k

h
ir

 D
es

ai
n

 A
r

si
te

k
tu

r



3. Pengujian shading 23 September, pukul 09.00

Gambar 5.3 (A) Model Solar Tool Maret 

Gambar 5.3 (B) Presentase shading hasil uji

Berikut adalah pengujian shading pada massa orientasi
area jendela pada tanggal 23 September dengan panjang
2500mm dan lebar 900mm pada global positon la�tude
-6 dan longitude 111

Hasil uji memberikan presentase pada tanggal 23 Septem
ber pada pukul 07.00-09.00 dengan minimum 2% dan 
maksimum 36%. Hal ini menandakan bahwa sinar 
matahari dapat masuk ke jendela dengan maksimal pada 
pukul 07.00 sampai pukul 09.00

4. Pengujian shading 23 Desember, pukul 09.00

Gambar 5.4 (A) Model Solar Tool Maret 

Gambar 5.4 (B) Presentase shading hasil uji

Berikut adalah pengujian shading pada massa orientasi
area jendela pada tanggal 23 Desember dengan 
panjang 2500mm dan lebar 900mm pada global 
positon la�tude  -6 dan longitude 111

Hasil uji memberikan presentase pada tanggal 23 
Desember pada pukul 07.00-09.00 dengan minimum 
2% dan maksimum 34%. Hal ini menandakan bahwa 
sinar matahari dapat masuk ke jendela dengan 
maksimal pada pukul07.00 sampai pukul 09.00
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Dari pengujian dengan so�ware Solar Tool maka dapat
dirumuskan presentase shading area jendela, sebagai
berikut: 

Maret Juni September Desember
06.30 - 09.00

Shading

Min

Max

2%

30%

2%

19%

2%

36%

2%

34%

Dari pengujian Solar Tool untuk menentukan shading 
melalui jendela di massa bulan Maret, Juni, September, 
dan Desember. Maka dapat disimpulkan bahwa 
bangunan mendapatkan bayangan sinar matahari 
sepanjang tahun dengan presentase shading minimum 
2% dan maksimum 36% pada pukul 06.30  - 09.00 

Pengujian solar tool

Pengujian Revitalisasi
terumbu karang

Pulau Gede mengalami kerusakan lingkungan, khusus
nya terumbu karang yang menyebabkan pulau ini 
mengalami abrasi sebesar 60% dan area terumbu 
karang yang ak�f tersisa dengan luas 118m2.

Maka pada perancangan ini memiliki 3 area revitalisasi 
terumbu karang. Pada area ini masing-masing memiliki
luas 67m2. Maka jumlah area transplantasi yang dimiliki
yaitu 201 m2

Sehingga pada perancangan ini memiliki 
keberhasilan untuk memperbaiki kerusakan 
terumbu karang sebesar  170,3%

Perhitungan: 

100 = 118
  x       201

118x = 20.100
x = 170,3%
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Tabel 5.1 Pengujian Solar Tool 

Gambar 5.5 Ti�k Area Terumbu Karang



5.1 UJI DESAIN

Kebutuhan air bersih pada perancangan yaitu 
10.500, di hitung dari jumlah pengunjung maupun 
pengelola yang menginap maupun �dak. Untuk 
mendapatkan air bersih yaitu di lakukan dengan 
cara rainharves�ng dan sistem desalinasi air laut
dengan teknologi sea water reverse osmosis. 
Se�ap massa bangunan di bedakan dalam 
mendapatkan air bersih, khusus bangunan 
restaurant menggunakan rainharves�ng. Unit 
hunian dan lobby menggunakan sistem pompa air
yang di salurkan melalui pipa yang sudah di 
rancang. 

WAC

Perhitungan keb. air 
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Tabel 5.2 Perhitungan Keb.Air



Curah hujan kabupaten rembang memiliki rata-rata 
28.46% air, yang merupakan curah ujan yang cukup
rendah. 

Dengan luas atap sebesar 1.350m2 mendapatkan 
volume penampungan air sebesar 45%. Jumlah 
kebutuhan air pada perancangan ini yaitu 10.500
liter/hari.  

45% x 10.500 = 4.725 liter

Jumlah kebutuhan air bersih dengan menggunakan 
rainharves�ng yaitu 4.725 liter. Untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih yang belum tertuju yaitu
dengan menggunakan sistem pengolaan air laut 
dengan SWRO sebesar 5.775 liter.
Maka kebutuhan air bersih pada perancangan ini 
sudah terpenuhi 100% dengan menggunakan 
sistem desalinasi air laut SWRO dan rain 
harves�ng. Pada teknologi SWRO memiliki 
tegangan 3 kWh/1 liter yang menggunakan solar 
panel 300 wp

Perhitungan kebutuhan energi pada perancangan 
ini di hitung dari ruangan yang terdapat pada 
perancangan W/hour. Memiliki jumlah 86.400 
W/hour. Pada perancangan ini menggunakan 
sumberdaya listrik dengan solar panel dengan 
kapasitas 300wp. Solar panel menerima panas 
matahari dari jam 10 pagi hingga 2 siang yaitu 
5jam, maka total yang di hasilkan yaitu 1500/hari
untuk 1 unit panel. Kebutuhan energi pada 
perancangan ini yaitu 86.400 wa�/hour.
Maka: 

86.400 / 1.500 = 58 unit panel

Panel surya diletakkan pada atap bangunan masing-
masing 3 dan 4 panel pada hunian berjumlah 24 panel.
Dan pada atap restaurant terdapat 50 unit panel yang
disusun melingkar dengan atap kemiringnan 20 derajat.
Maka total panel yang tersusun dalam perancangan ini
yaitu .74 unit panel

Sehingga pada perancangan ini memiliki 
keberhasilan untuk memenuhi kebutuhan 
energi sebesar 127,5% 

Perhitungan: 

100 = 58
  x       74

29x = 3700
x = 127,5%
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Tabel 5.3 Perhitungan Keb.Energi



tabel hasil uji desain

Variabel Parameter
Presentase

Keberhasilan
Variabel

Keberhasilan
Presentase

Keberhasilan
Bangunan

Bangunan 
Resort

Revitalisasi
Terumbu
Karang

Keterbatasan
Sumber Air
dan Sumber

Energi

Area pemijahan
terumbu karang

Lahan pemijahan 
dengan memiliki luas 
keseluruhan 201 m2

Program ruang,tata
massa resort

Struktur/Infrastruk-
tur dan Lanscape

Sistem Desalinasi
air laut

Solar panel

Rainharves�ng

100%

100%

100%

170,3%

100%

100%

127,5%

100%

135,15%

110%

115,05%
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Bab 6
Evaluasi

Rancangan



6.1 orientasi lanscape dengan data lokasi

Kebutuhan energi pada rancangan yang awalnya yaitu 69.000 wa�/hour disempurnakan dengan menghitung
kembali kebutuhan energi keseluruhan termasuk sistem desalinasi air laut, awalnya untuk memenuhi kebutuhan
ini menggunakan solar panel dan genset. Namun setelah disempurnakan hanya menggunakan solar panel dengan
menghitung kebutuhan energi yang menghasilkan jumlah energi keseluruhan yaitu 86.400 wa�/hour 

Area Terumbu
Karang

Unit Hunian type 2

R. Persiapan
Terumbu Karang

Restaurant

R. Service

Lobby

Open Space



6.2 perhitungan kebutuhan energi pada rancangan

Kebutuhan energi pada rancangan yang awalnya yaitu 69.000 wa�/hour disempurnakan dengan menghitung
kembali kebutuhan energi keseluruhan termasuk sistem desalinasi air laut, awalnya untuk memenuhi kebutuhan
ini menggunakan solar panel dan genset. Namun setelah disempurnakan hanya menggunakan solar panel dengan
menghitung kebutuhan energi yang menghasilkan jumlah energi keseluruhan yaitu 86.400 wa�/hour 

Tabel 5.3 Perhitungan Keb.Energi



6.3 Penambahan solar panel pada atap bangunan 

Pada kebutuhan solar panel pada perancangan perlu dilakukan penyempurnaan karena pada perancangan ini
merupakan sebuah rancangan ramah lingkungan. Hal yang dilakukan untuk penyempurnaan yaitu dengan
menghitung kebutuhan energi seluruh bangunan termasuk sistem desalinasi air laut. Kebutuhan energi yang
awalnya memakai solar panel dan genset diubah menjadi solar panel saja untuk memenuhi kebutuhan energi.
Jumlah solar panel awal perancangan yaitu 46 unit panel terdiri dari 24 unit panel yang berada di atap hunian
dan 22 unit panel yang berada di atap restaurant. Lalu diubah menjadi 74 unit panel yang berada di 24 unit panel
pada atap hunian dan 50 unit panel pada atap restaurant. Penambahan solar panel dilakukan di atap restaurant. 

Gambar 6.1 Atap Restaurant 



6.4 pembuktian dalam rancangan bahwa seluruh
hunian mendapatkan cahaya matahari
Pada pengujian untuk menentukan shading melalui jendela, disempurnakan dengan menambahkan pengujian 
dengan so�ware Solar Panel. Se�ng pada pengujian yaitu pada global posi�on la�tude -6 dan longitude 111
dengan ukuran jendela 2500mm x 900mm di waktu jam 06.30 - 09.00 di bulan Maret, Juni, September dan 
Desember guna menerima cahaya matahari melalui jendela bangunan. Pada hasil melalui solar panel di tentukan 
dari fasad berbentuk bukaan pada sisi �mur dan menghasilkan shading sepanjang tahun dengan presentase 
minimal 2% dan maksimal 36%

1. Pengujian shading 23 Maret, pukul 09.00

Gambar 5.1 (A) Model Solar Tool Maret 

2. Pengujian shading 23 Juni, pukul 09.00

Gambar 5.2 (A) Model Solar Tool Maret 

Gambar 5.1 (B) Presentase shading hasil uji Gambar 5.2 (B) Presentase shading hasil uji



3. Pengujian shading 23 September, pukul 09.00

Gambar 5.3 (A) Model Solar Tool Maret 

4. Pengujian shading 23 Desember, pukul 09.00

Gambar 5.4 (A) Model Solar Tool Maret 

Gambar 5.3 (B) Presentase shading hasil uji Gambar 5.4 (B) Presentase shading hasil uji

Maret Juni September Desember
06.30 - 09.00

Shading

Min

Max

2%

30%

2%

19%

2%

36%

2%

34%

Tabel 5.1 Presentase Solar Tool



Tabel Revisi



No. DAFTAR REVISI RESPON

1. Judul menggambarkan isu yang sebenarnya  
Perancangan Bangunan Resort Berbasis Lingkungan
Sebagai Fasilitas Pariwisata Dan Revitalisasi Terumbu
Karang Dengan Kemandirian Penyediaan Air Bersih

Dan Energi Di Rembang Jawa Tengah

( halaman. sampul)

2. Narasi Halaman dan Kata Pengantar

( halaman. 4)

3. Abstrak diperbaiki karena harus ringkas dan
berisi satu lembar 

Narasi Halaman termasuk 
dengan kata pengantar
diperbaiki dan di ringkas 
dengan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. 

KATA PENGANTAR
Puji syukur diucapkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmatNya sehingga saya dapat menyelesaikan studi 
Studio Akhir Desain Arsitektur yang berjudul Perancangan Bangunan Resort Berbasis Lingkungan Sebagai Fasilitas
Pariwisata Dan Revitalisasi Terumbu Karang Dengan Kemandirian Penyediaan Air Bersih dan Energi Di Rembang 
Jawa Tengah. Tak lupa saya panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW. Penulisan Studio Akhir Desain Arsitektur ini 
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata-1 atau dikenal sebagai S1 pada Program Studi 
Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil Perencanaan Uniersitas Islam Indonesia. 

Dalam proses pembelajaran dan penyusunan dari studi ini, penulis mendapatkan bimbingan dan doa dari 
banyak pihak. Oleh karena itu, �dak lupa untuk saya mengucapkan terimakasih kepada yang terhormat: 

1. Keluarga tercinta dan tersayang, khususnya untuk Ibu bernama Evi Dyah Swasana & Ayah saya yang bernama 
Adi Satriya, adek saya yang bernama Can�ka Radhiyya Salma yang selalu mendoakan, mendukung dan 
memberi semangat. 
2. Bapak Wisnu Hendrawan Bayuaji, ST., M.A selaku Dosen Pembimbing dalam Studio Akhir Desain Arsitektur yang 
selalu sabar dan selalu memberikan masukan-masukan yang baik untuk menyelesaikan tugas akhir ini dari 
mulai sampai selesai.
3. Ibu Dr. Ir. Sugini, MT.,IAI,.GP, selaku dosen penguji I yang telah menguji dan memberikan masukan serta arahan
yang sangat bermanfaat dalam penulisan skripsi saya.

5. Bapak dan Ibu Dosen yang selalu dengan senang ha� memberikan ilmu selama kuliah di Arsitektur FTSP UII
6. Sahabat-sahabat tersayang yang selalu mendukung, membantu, dan menemani dalam masa perjuangan 
awal kuliah sampai dengan akhir kuliah. Terimakasih selalu menjadi tempat sedih dan senang, dan terimakasih 
atas semua waktu yang sudah di luangkan. 

4. Bapak Dr. Ir. Arif Wismadi, M.Sc selaku dosen penguji II yang telah menguji dan memberikan masukan serta 
arahan yang sangat bermanfaat dalam penulisan skripsi saya.

7. Semuanya yang terlibat dalam pelaksanaan Studio Akhir Desain Arsitektur, terima kasih atas dukungan dan 
doanya. 
Semoga Studio Akhir Desain Arsitektur ini dapat bermanfaat dan menjadi pembelajaran yang berguna bagi penulis 
dan pembaca. Semoga kekurangan dari penulisan ini dapat dijadikan pembelajaran dan evaluasi. 

Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Yogyakarta, ...............................

Grace Annisa D

4.
BAB 1
Penambahan latar belakang yang menggambarkan
isu yang sebenarnya

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 LOKASI PERANCANGAN

Rembang merupakan salah satu kota yang berada di wil-
ayah Jawa Tengah. Kabupaten Rembang memiliki daya 
tarik atau potensi pariwisata yang cukup �nggi. Terletak
di ujung �mur dari laut Jawa bagian tengah dan berada di
lintang antara 111° 00”-111° 30” BT dan 06° 30”-07° 60” 
LS. Kabupaten Rembang sebagian besar wilayahnya ada-
lah pantai yang membujur sepanjang pantai utara dari
Pulau Jawa serta memiliki jarak sekitar 62km. 

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Rembang
Sumber: rembangkab.co.id

Kabupaten Rembang memiliki beberapa kecamatan yang
terdiri dari: Kecamatan Bulu, Gudem, Kaliori, Kragan, 
Lasem, Pamotan, Pancur, Rembang, Sale, Sarang, Sedan,
Sluke, Sulang, dan Sumber. Selain itu, Rembang merupa-
kan sebuah wilayah pinggiran utara di Jawa Tengah
yang strategis karena kota ini terletak pada persimpangan
jalur lalu lintas: 
- Rembang menuju kota Tuban dan Surabaya (arah �mur)
- Rembang menuju kota Blora (arah selatan)
- Rembang menuju kota Pa� dan Semarang (arah barat)

Pulau Gede,Rembang, 
Jawa Tengah

Gambar 2.1 Peta Pulau Gede, Rembang
Sumber: Penulis, 2021

Lokasi perancangan berada di Pulau Gede, Rembang, 
Jawa Tengah tepatnya pada Kecamatan Kaliori. Pulau ini 
merupakan sebuah pulau kecil yang berada di perairan 
laut Jawa sebelah utara ten Rembang. Pulau yang �dak 
berpenghuni terletak 2 mil kearah �mur Pulau 
Marongan yang berjarak �dak lebih dari 5km dari bibir 
pantai Kota Rembang.

Gambar 1.2 Pulau Gede, Rembang
Sumber: google image
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Gambar 1.3 Tabel Jumlah Wisatawan
Sumber: Dinas Kebudayan & Pariwisata Kabupaten Rembang 2020

1.1.1.3 JUMLAH WISATAWAN KE 
REMBANG
Jumlah wisatawan pada bulan Desember 2020 sebanyak
6.866 orang, hal ini mengalami penurunan sebesar 5,05
persen atau 365 orang jika dibandingkan dengan bulan
sebelumnya, yaitu pada bulan November 2020 yang 
memiliki jumlah wisatawan mencapai 7.231 orang. Dari
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Rembang merupa-
kan wisatawan domes�k. Secara rinci data jumlah wisata
wan di Kabupaten Rembang secara kumula�f selama
periode tahun 2019 dan 2020 dapat di lihat dari tabel
berikut: 

Tabel 1.2 Jumlah Wisatawan di Kab. Rembang th 2019 dan 2020
Sumber: Badan Pusat Sta�s�k Rembang

Sehingga perlu adanya perancangan resort sebagai fasilitas 
pariwisata berbasis lingkungan yang memenuhi kebutuhan 
wisata secara fasilitas akomodasi, fasilitas komersil, dan 
aksesbilitas dengan daya tarik wisata alami maupun buatan. 
Maka dalam perancangan ini bertujuan untuk memberikan 
fasilitas pariwisata berbasis lingkungan yang digabungkan 
dalam satu kawasan sebagai solusi merespon laju perkemba-
ngan angka kunjungan pariwisata di Rembang. 

16

St
u

d
io

 A
k

h
ir

 D
es

ai
n

 A
r

si
te

k
tu

r

Pada BAB 1 halaman 12 hingga 15 diperbaiki dengan
menambahkan latar belakang lokasi serta isu pariwisata
di Rembang 

ABSTRAK
Perancangan bangunan resort berbasis lingkungan sebagai fasilitas pariwisata dan revitalisasi terumbu karang 
dengan kemandirian penyediaan air bersih dan energi di Rembang Jawa tengah bertujuan untuk menyediakan pari-
wisata di Rembang dengan jenis bangunan resort berbasis lingkungan dengan menyediakan revitalisasi terumbu 
karang dan adanya kemandirian penyediaan air bersih dan energi sehingga akan menciptakan bangunan yang 
ramah lingkungan dan memilki koneksi hubungan fungsi bangunan dengan alam.  

Metode perancangan ini dilatar belakangi dengan isu pariwisata, isu lingkungan dan isu sumber daya air & energi. 
Kemudian dirumuskan permasalahan umum yaitu bagaimana merancang resort Pulau Gede dengan adanya revita-
lisasi terumbu karang serta keterdiaan air bersih dan energi secara mandiri sebagai fasilitas pariwisata serta mem-
perbaiki lingkungan. Setelah itu dianalisis berupa tata ruang, tata massa, struktur dan infrastruktur, fasad dan tata 
lanscape yang di selesaikan dengan hasil rancangan. Dilanjutkan dengan adanya skema�k desain dan uji desain 
guna melihat keberhasilan desain.

Maka dari permasalahan tersebut diperoleh solusi yang menghasilkan rancangan bangunan resort berbasis lingku-
ngan sebagai fasilitas pariwisata dan revitalisasi terumbu karang dengan kemandirian penyediaan air bersih dan 
energi dengan tata massa yang berada �mur Pulau yang bertujuan untuk menerima potensi angin dari arah �mur, 
pencahayaan dari arah �mur karena terdapat bukaan pada sisi �mur. Kemudian dalam tata ruang dibagi menjadi 
dua bagian yaitu area publik dan privat yang bertujuan agar kenyamanan dapat terjaga. Fasad dan selubung 
bangunan menggunakan material bambu karena bambu memiliki sifat dingin dan dise�ap susunan bambu memiliki 
rongga sehingga angin dan cahaya dapat keluar dan masuk dalam bangunan karena pada perancangan ini menggu-
nakan sistem pencahayaan dan penghawaan alami. Pemilihan vegetasi memper�mbangkan kondisi site yaitu 
dengan memilih pohon mangrove guna menahan terjadinya abrasi. Sistem struktur pada bangunan menggunakan 
struktur �ang pancang kayu dan beton, jenis kayu yang di pilih yaitu kayu ulin karena kayu ulin memiliki sifat jika 
terkena air kayu tersebut semakin bagus, oleh karena ini kayu besi. Dalam perancangan bangunan resort berbasis 
lingkungan sebagai fasilitas pariwisata telah di uji melalui WAC dan yang bertujuan untuk menghitung kebutuhan 
air melalui rainharves�ng dan analisis perhitungan kebutuhan energi guna mengetahui jumlah panel surya yang di 
butuhkan. Pada uji tersebut sudah memenuhi dan menunjukkan bahwa rancangan mampu mengakomodasi dan 
mencapai tujuan dalam mendesain. 

Kata Kunci : Resort, Pariwisata, Lingkungan, Air dan Energi

Abstrak telah diper-
baiki dengan tujuan,
problem dan hasil 
desain maupun uji
desain
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No. DAFTAR REVISI RESPON

5. ( halaman. 20)

6. Menstrukturkan tujuan dan sasaran 

7. Perbaikan Peta konflik dengan melengkapi
kerangka konflik

8. Perbaikan metode perancangan 

Perbaikan rumusan masalah umum dan khusus
yang saling berkaitan dengan latar belakang

1.3 Rumusan Masalah

1.3.1 Rumusan Masalah Umum
1. Bagaimana merancang resort Pulau Gede Rembang 
dengan adanya revitalisasi terumbu karang serta keter-
sediaan air bersih dan energi secara mandiri sebagai 
fasilitas pariwisata serta memperbaiki lingkungan? 

1.3.2 Rumusan Masalah Khusus
1. Bagaimana merancang tata massa bangunan resort
yang memperha�kan serta memperbaiki lingkungan?

2. Bagaimana merancang tata ruang bangunan resort
dengan memperha�kan hubungan visual dengan alam
dan termal? 

3. Bagaimana merancang fasad bangunan resort yang
menciptakan hubungan visual dengan alam dan termal?

4. Bagaimana merancangan struktur dan infrastruktur
bangunan resort yang berada di atas air serta �dak
merusak terumbu karang pada Pulau Gede?

5. Bagaimana merancang tata lanscape yang tetap 
mempertahankan Pulau Gede sebagai konservasi
terumbu karang dan perikanan?

6. Bagaimana merancang bangunan fasilitas penyediaan
air bersih dan fasilitas penyediaan energi secara 
mandiri? 
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Rumusan masalah umum dan khusus telah di
perbaiki sehingga saling berkaitan dengan latar 
belakang dan isu yang diangkat

1.4 Tujuan & Sasaran 

1.4.1 Tujuan
Menghasilkan rancangan bangunan resort di  Pulau Gede 
sebagai fasilitas pariwisata yang mampu memperbaruhi 
ekosistem terumbu karang dan meningkatkan sektor 
pariwisata serta dapat menghasilkan energi secara 
mandiri.

1.4.2 Sasaran
1. Merancang tata massa bangunan resort yang mem-
pertahankan serta memperbaiki lingkungan

2. Merancangan tata ruang bangunan resort yang
mengop�malkan visual dengan alam serta termal pada
bangunan

3. Merancang fasad bangunan resort dengan bukaan 
yang mengop�malkan visual dengan alam dan memini-
malkan konsumsi/penggunaan energi

4. Merancangan struktur dan infrastruktur bangunan 
resort yang memperha�kan dan membantu perkemba-
ngbiakan terumbu karang

5. Merancang tata lanscape yang berfungsi sebagai
fasilitas pariwisata dengan adanya revitalisasi terumbu
karang 

6. Merancang sistem operasional bangunan teknologi
otoma�s untuk penyediaan air bersih serta penghema-
tan penggunaan energi
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( halaman. 21)

Rumusan masalah umum dan khusus telah di
perbaiki sehingga saling berkaitan dengan latar 
belakang dan isu yang diangkat

Tata Ruang

Tata Massa

Struktur
Infrastruktur

Fasad

Lanscape

Program Ruang Pada Resort

Rain harves�ng

Desalinasi Air Laut

Solar Panel

Material Pada Bangunan

Lansekap 

Konstruksi Panggung

Regulasi

Persyaratan Ruang 
Pada Resort

Tata Massa

Pemilihan Lokasi

Fungsi Pengguna

Bangunan Resort Di Atas Air

Ramah Lingkungan
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Dari permasalahan berupa isu pariwisata, isu lingkungan hingga isu sumberdaya air dan energi maka dilakukan
penelusuran variabel untuk menyelesaikan masalah pada gambar 1.13

1.2.1 PETA KONFLIK

Gambar 1.4 Peta Konflik
Sumber: Penulis,2021

Perancangan Bangunan Resort Berbasis 
Lingkungan Sebagai Fasilitas Pariwisata Dan 
Revitalisasi Terumbu Karang Dengan 
Kemandirian Penyediaan Air Bersih dan
Energi Di Rembang Jawa Tengah

Revitalisasi terumbu karang

( halaman. 19)

Peta konflik telah diperbaiki dengan memperbaiki
kerangka konflik

1.6 METODE PERANCANGAN

isu pariwisata

isu sumber daya
air & energiAk�vitas pariwisata yang �dak

berwawasan lingkungan yang
menyebabkan abrasi dan 
kerusakan terumbu karang

Angka kunjungan dan ak�vitas 
pariwisata di Kota Rembang cukup
Rendah

Merancang fasilitas pariwisata yang
mampu meningkatkan sektor pari-
wisata di Kota Rembang

Keterbatasan sumber air dan 
energi pada lokasi Pulau Gede

Merancang fasilitas yang mampu
dibangkitkan sumber air maupun
energinya sendiri

Merancang fasilitas pariwisata
berwawasan lingkungan yang
mampu merevitalisasi terumbu
karang dan pelestarian di
Pulau Gede

isu lingkungan
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Bagaimana merancang resort Pulau Gede Rembang dengan adanya revitalisasi 
terumbu karang serta ketersediaan air bersih dan energi secara mandiri sebagai 
fasilitas pariwisata serta memperbaiki lingkungan? 

Bangunan Resort Di Atas Air Ramah Lingkungan

Program Ruang Pada Resort Persyaratan Ruang 
Pada Resort

Pemilihan LokasiFungsi Pengguna RegulasiTata Massa Material Pada BangunanLansekap Konstruksi Panggung Rain harves�ngDesalinasi Air Laut Solar PanelRevitalisasi terumbu karang

Tata Ruang Tata Massa Struktur
Infrastruktur

Fasad Lanscape

1. Bagaimana merancang tata massa bangunan resort yang memperha�kan serta memperbaiki lingkungan?
2. Bagaimana merancang tata ruang bangunan resort dengan memperha�kan hubungan visual dengan alam
dan termal? 
3. Bagaimana merancang fasad bangunan resort yangmenciptakan hubungan visual dengan alam dan termal?
4. Bagaimana merancangan struktur dan infrastruktur bangunan resort yang berada di atas air serta �dak
merusak terumbu karang pada Pulau Gede?
5. Bagaimana merancang tata lanscape yang tetap mempertahankan Pulau Gede sebagai konservasi terumbu 
karang dan perikanan?
6. Bagaimana merancang bangunan fasilitas penyediaan air bersih dan fasilitas penyediaan energi secara 
mandiri? 

Konsep Desain

Skema�k Desain

Uji Desain

3D Maket3D Maket 3D Maket

So�ware 
Matriks Kriteria
Gambar DED

( halaman. 23)

Metode perancangan telah diperbaiki 
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2.9 kajian pemanfaatan energi surya

Pemanfaatan energi surya menjadi listrik merupakan 
sistem yang ramah lingkungan, namun untuk melakukan
sistem tersebut memerlukan lahan yang luas karena
intensitas panas pada bumi tergolong kecil. Energi surya
yang memasuki atmosfer memiliki kerapatan daya rata-
rata sebesar 1,2 kW/m2 namun hanya 570 w/m2 yang
dapat di serap bumi. Cahaya matahari terdiri atas par�kel
energi surya yang mana dikonversi menjadi energi listrik.
Energi tersebut diserap oleh sel surya yang diserahkan
sebagian untuk elektron di dalam sel surya. Berikut 
adalah table dari tenaga surya: 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan energi listrik pada
perancangan yang terdapat di Pulau Gede, Rembang 
menggunakan sistem energi surya/panel surya
 karena terdapat di tengah laut. Panel tersebut ditata
diatap bangunan dengan jumlah kebutuhan energi
yang telah ditentukan dengan menggunakan jenis
p a n e l  3 0 0  w p .

Gambar 2.8 Proses terjadinya energi listrik tenaga surya 
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2.10 Preseden
Tegal Mas Resort, Lampung
Tegal Mas di Lampung merupakan salah satu resort 
co�age berbentuk rumah panggung, Pulau ini berlokasi
di pulau terpencil yang di kepung perbukitan. Pada
resort ini memiliki fasilitas wisata snorkling/diving. 
Material yang digunakan pada resort ini menggunakan
gaya tradisional beratap jerami dan berdinding kayu.
Hal ini dikarenakan pada resort ini menggunakan sistem
penghawaan dan pencahayaan alami, sehingga bahan
atau material yang digunakan adalah bahan-bahan
yang �dak menciptakan hawa panas. Pada resort ini
untuk memenuhi kebutuhan air bersih menggunakan
sistem desalinasi air laut. Pada tatanan massa di Tegal
Mas terdapat bangunan yang berada di pulau untuk
area service. 

Gambar 2.6 Tegal Mas Lampung
Sumber: Google, 2021

Gambar 2.7 Kudadoo Villa, Maldive
Sumber: Google, 2021

Poin-poin yang dapat disimpulkan dan dipelajari 
adalah: 

1. Lokasi yang berada di Pulau mendirikan bangunan
diatas air dengan berbentuk co�age-co�age
2.  Jumlah bangunan massa �dak banyak namun  
memiliki kenyamanan dan keindahan yang maksimal
3. Konstruksi yang digunakan menggunakan struktur
panggung
4. Menciptakan bangunan yang ramah lingkungan
5. Memiliki jenis pariwisata edukasi dan adventure
6. Menggunakan tenaga bangkit solar panel untuk 
memenuhi kebutuhan energi
7. Menggunakan sistem desalinasi air laut

 

Poin-poin yang dapat diambil dari studi literatur 
preseden adalah:  

1. Tegal Mas Resort, Lampung
a. Resort tegal mas berbentuk co�age panggung
b. Material yang digunakan adalah material-material 
memiliki sifat dingin dan menyerap panas, karena 
pada resort penggunakan sistem penghawaan dan 
pencahayaan alami
c. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih di tegal mas
menggunakan sistem desalinasi air laut  

2. Ora Beach, Resort Maluku
a. Pada resort ora beach memiliki jumlah bangunan 
massa 7 untuk unit hunian dan 3 rumah terapung
b. Lokasi memiliki keindahan terumbu karang
c. Tatanan massa yang langsung menghadap ke laut lepas

3. Maratua Resort, Kalimantan Timur
a. Struktur yang digunakan menggunakan struktur
panggung
b. Fasilitas pariwisata yaitu diving dan snorkling 
c. Terdapat 10 unit hunian dan 2 bangunan sebagai
bangunan publik 

4. Kudadoo Villa, Maldive
a. Bentuk rumah panggung kayu pada laut dangkal
b. Konstruksi yang digunakan memperha�kan 
kelestarian alam
c. Menggunakan teknologi tenaga surya untuk 
memenuhi kebutuhan energi
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No. DAFTAR REVISI RESPON

9. 

10. Memperbaiki program ruang sesuai dengan
studi literatur

11. Memperbaiki preseden dan menambahkan
poin-poin yang dapat di ambil

12. Memperbaiki Rumusan Persoalan Desain

BAB 2
Memperbaiki dan menambahkan kajian 

 2.1.4 REGULASI

Dikatakan dalam pasal 14 RUU tentang Percepatan Pem-
bangunan Daerah Kepulauan bahwa pembangunan 
ekonomi daerah kepulauan dilakukan untuk mewujudkan
keseimbangan dalam pengelolaan sumberdaya alam pada
gugusan pulau untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat,
dan keseimbangan antar daerah gugusan pulau sebagai
satu kesatuan ekonomi, namun dengan melihat permasa-
lahan yang menonjol di daerah kepulauan belum adanya
regulasi yang mendasari pembangunan daerah pemban-
gunan daerah kepulauan, keterbatasan infrastruktur dan
perhubungan yang menyatukan kegiatan ekonomi pulau
besar maupun pulau kecil serta keterbatasan pengelolaan
pemberdayaan sumberdaya alam. 
Dalam peraturan daerah Kabupaten Rembang no. 8
tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir, Laut dan
Pulau-pulau kecil di Kabupaten Rembang mengatakan
bawah pada pasal 1 no 21 Pembangunan berkelanjutan
yang berwawasan lingkungan hidup adalah upaya sadar
dan terencana yang memadukan lingkungan hidup ter-
masuk sumberdaya kedalam proses pembangunan untuk
menjamin kemampuan kesejahteraan, dan mutu hidup 
generasi masa kini dan generasi masa depan. Pada pasal
1 no. 28 mengatakan bahwa pengelolaan wilayah pesisir,
laut dan pulau-pulau kecil adalah upaya terpadu dalam
penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan,
pemulihan, pengawasan dan pengendalian wilayah 
pesisir, laut dan pulau-pulau kecil guna mencapai pemb-
angunan yang op�mal dan berkelanjutan. 

Dalam perancangan bangunan, berdasarkan Peraturan
Daerah Tentang Persyaratan Tata Bangunan di Rembang
maka regulasi yang ditetapkan yaitu :

- Luas site
-  KDB
- KLB
- KDH
- Belum ada peraturan untuk bangunan diatas laut, 
hanya saja �dak boleh merusak alam. 

= 8100 m2
= 60%
= 2,5
= 10%

- Luas site
-  KDB
- KLB
- KDH

= 8100 m2
= 60% x 8100  : 4.860 m2
= 2,5 x 8100 : 20.250 m2
= 10% x 8100 : 810 m2

Maka dengan site seluas 8.100 m2, luas maksimal 
lantai dasar yaitu 4.860m2 dan total lantai yang di
perbolehkan yaitu 20.250 m2 dengan luas ruang hujau 
yang harus disediakan yaitu 810 m2. Pada perancang-
an ini menyediakan fasilitas revitalisasi terumbu 
karang yang bertujuan melestarikan dan memper-
kembangkan biota laut.
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Ruang Kapasitas Standar Sumber

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

Hunian
-Type 1 Bedroom
-Type 2 Bedroom

1-2 orang
2-4 orang

20-35 m2
30-50 m2

Neufert
Neufert

Ruang Publik 
- Lobby
- Musholla
-Restaurant
-Open Space
-Area Terumbu
Karang

6 orang
4 orang
20 orang
12 orang
3 orang

2 m2/org
2 m2/org
245 m2
24 m2
2 m2/org

NAD
NAD
NAD
NAD
asumsi

Servis
2 
1
1
1
1

2 m2/org
40 m2
40 m2
40 m2
40 m2

SBT
SBT
SBT
SBT
SBT Dekat Sedang Jauh
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Property size

Property size didasari oleh kebutuhan ruang yang 
bertujuan menentukan ukuran di se�ap ruangan yang 
akan di desain. 

2.4 KAJIAN MATERIAL BAMBU
Bambu merupakan tumbuhan berumput, berakar sera-
but yang memiliki batang berbentuk silinder dengan
diameter yang bermacam-macam. Diamter bambu
memiliki banyak variasi dari mengecil dari ujung bawah
sampai atas, berongga, keras dan memiiki pertumbuh-
an primer yang sangat cepat tanpa adanya pertumbu-
han sekunder sehingga dapat mencapai �nggi 40 meter
Bambu hidup di daerah tropis dan sub tropis di Asia.
Tanaman ini memerlukan beberapa tahun masa pertu-
mbuhan untuk menjadi kokoh. Pada massa pertumbuh-
an bambi dapat tumbuh ver�kal 5cm perjam atau 120
cm perhari. Pertumbuhan ini bertumbuh cepat karena
adanya zat makanan cadangan yang tersimpan dalam
akarnya. Batang bambu tersusun atas sel-sel parenkim,
sel-sel serat dan sel pembuluh. Komposisi sel tersebut 
terurut 50%, 40% dan 10%. Serat bambu merupakan
unsur penyusunan jaringan berdinding tebal, berbent-
uk memanjang pada bagian ujungnya. Tabel 2.4 Program Ruang

Tabel 2.5 Hubungan Ruang

2.3.3 program ruang

Dari �pologi bangunan resort maka diperlukan analisis 
penghuni serta ak�vitas dalam bangunan untuk 
menentukan kebutuhan ruang dan program ruang. 

1. Pola ak�vitas pengguna
Dalam fungsi hunian bangunan resort terbagi menjadi 2 
bentuk, 1 bed dan double bed. Selain itu tersedia 
musholla untuk beribadah , restaurant, tempat bersantai. 
Ragam pola ak�vitas jenis penghuni dapat di lihat dari 
table sebagai berikut:

Datang Lobby

Resort 1 bed

Resort 2 bed

Sirkulasi

Berkumpul

Makan & Minum

Berenang

Melakukan 
revitalisasi
terumbu 
karang

Tidur

2. Pola ak�vitas servis 
Ak�vitas servis pada bangunan yang dilakukan oleh
pengelola berupa pengelolaan air, sumber energi, 
keamanan dan keselamatan bangunan. Pola ak�vitas
dapat di lihat dari table berikut: 

Gambar 2.13 Pola ak�vitas pengguna

Datang Lobby R. Mengelola Listrik

SWRO

Gambar 2.14 Pola ak�vitas servis 

Kebutuhan Ruang
Dari pola ak�vitas yang tertera maka dapat dianalisis 
melalui kebutuhan ruang. Penyediaan ruang didasari oleh
pola ak�vitas yang bertujuan menyesuaikan kriteria 
bangunan resort. 

Kelompok Ak�vitas Pola Kegiatan Kebutuhan Ruang

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

- Co�age Resort
- Kamar Mandi

 

- Restaurant
- Open Space
- Area Terumbu Karang
-Lobby/Recep�onist
-Musholla
 

Ru�n
Ru�n

Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n

Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n

-Datang
Beris�rahat
-Tidur

-Makan/Minum
-Bersantai
-Revitalisasi
Terumbu Karang
-Ibadah

-Keamanan
-Mekanik
-Plumbing
-Elektrikal
-Sirkulasi

Servis

Publik

Privat

Program Ruang
Pembagian ruang dibedakan sesuai kelompok kegiatan
dan fungsinya, yaitu hunian, ruang publik dan privat. 
Pada program ruang ini dianalisis melalui asumsi 
dengan adanya kajian literatur preseden. 

Ruang Kapasitas Jumlah Ruang Luas (m2)

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

Hunian
-Type 1 Bedroom
-Type 2 Bedroom

1-2 orang
2-4 orang

3
4

150 m2 = 450 m2
100 m2 = 400 m2

Ruang Publik 
- Lobby
- R. Persiapan 
-Restaurant
-Open Space
-Area Terumbu
Karang

6 orang
4 orang
20 orang
12 orang
3 orang

200 m2
100 m2 
950 m2
25 m2 = 125 m2 
67 m2 = 201 m2

Servis
2 
1
1
1
1

40 m2
40 m2
40 m2
40 m2
40 m2

Hubungan Ruang
Kedekatan hubungan ruang akan dianalisa melalui
kedekatan peruangan, dari dekat, sedang maupun jauh.

40

St
u

d
io

 A
k

h
ir

 D
es

ai
n

 A
r

si
te

k
tu

r

1
1
1
5
3 area 

1
1
1
1
1

Tabel 2.3 Kebutuhan Ruang

Tabel 2.4 Program Ruang

Tata Lanscape
Persoalan pada tata lanscape yang harus diselesaikan:
a. lanscape memiliki koneksi hubungan fungsi dengan
alam yaitu dengan adanya revitalisasi terumbu karang
b. Pemilihan jenis vegetasi dengan kegunaan dan 
kebutuhan pada lanscape

2.11 rumusan persoalan desain

Tata Ruang
Persoalan pada tata ruang yang harus diselesaikan:
a. Menyediakan hunian sebanyak 7 unit, 3 unit �pe 1
 dengan ukuran 150m2 dan 4 unit �pe 2 dengan ukuran
100m2
b. Meyediakan ruang sesuai dengan kebutuhan ruang
pada tabel 2.3
c. Menyediakan ruang sesuai dengan program ruang
pada tabel 2.4
d. Menyediakan ruang sesuai dengan hubungan ruang
pada tabel 2.5
 Tata Massa
Persoalan pada tata massa yang harus diselesaikan:
a. Site dengan luas 8100 m2 memiliki luas maksimal
dasar 4860 m2, luas lantai 20.250 m2 dan luas ruang
hijau yang harus disediakan sebesar 810 m2
b. Gubahan massa terletak pada sisi �mur pulau  
Tata Struktur
Persoalan pada tata struktur yang harus diselesaikan:
a. Struktur bangunan �ang pancang kayu dan beton
b. Menggunakan material-material yang ramah
lingkungan
Tata Fasad
Persoalan pada tata fasad yang harus diselesaikan:
a. Fasad menggunakan material bambu karena pengha-
waan dan pencahayaan pada bangunan menggunakan
sistem alami
b. 60% dari luas total hunian harus memiliki pemanda-
ngan ke luar bangunan dengan koneksi visual dengan
alam adanya ruang hunian yang harus memiliki
koneksi visual dengan alam
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( halaman. 30-41)

BAB 2 pada halaman 30 sampai 41 ditambahkan dan diperbaiki dengan
mempertajam berfikir dise�ap kajian. Penambahan kajian terdiri regulasi,
klimatologi, jenis wisata, dan material yang digunakan pada rancangan. 

Memperbaiki program ruang yang diambil dari
studi litetatur preseden. 

( halaman. 30-40)

( halaman. 50-52)

Mempertajam berfikir studi preseden serta mengambil poin-poin pen�ng
untuk membantu pelaksanaan rancangan

Memperbaiki rumusan persoalan desain dengan 
merangkum poin pen�ng yang ditetapkan pada kajian 

( halaman. 53)

94

St
u

d
io

 A
k

h
ir

 D
es

ai
n

 A
r

si
te

k
tu

r



No. DAFTAR REVISI RESPON

13

14.

BAB 4
Perbaikan hasil rancangan
- Potongan dan pondasi
- Lanscape
- Orientasi dengan data lokasi
 

15. 

BAB 5 
Perbaikan uji desain
- Relevansi uji desain
- Kelengkapan uji desain 

BAB 3
Memperbaiki penyelesaian rancangan dan 
dianalisis secara akurat

3.1 penyelesaian tata ruang

Pembagian ruang pada rancangan terbagi menjadi bebe-
rapa zona yaitu zona publik, zona privat dan juga zona
service. Untuk zona publik terdiri dari lobby,  restaurant,
dan area terumbu karang yang terdapat pada kawasan
bangunan. Selanjutnya untuk zona private terdapat
co�age resort, toilet umum dan sedangkan area service
berupa MEE yang terletak pada pulau. 

Zona Publik Zona Private Zona Service

Tabel 3.1 Ekplorasi zona ruang

Pada perancangan ini membutuhkan penataan ruang 
yang efek�f dan efisien serta sesuai agar dapat merespon
arah angin. Penataan ruang ini termasuk dalam penataan
zona publik, private dan service. Dalam penataan ini 
mengiku� arah laut lepas dengan orientasi bukaan keluar
bangunan agar memaksimalkan pencahayaan dan peng-
hawaan secara alami. 

3.2 penyelesaian tata massa
Massa dirancang bertujuan untuk menyelesaikan tatanan
massa bangunan resort co�age. Karena pada tatanan
massa ini mempengaruhi arah gerak angin dan cahaya.
Site perancangan berada di pulau dan gubahan massa
terletak di perairan, massa dibuat bebas di laut lepas 
dengan tetap mempertahankan pulau agar �dak 
t e n g g e l a m  d e n g a n  a d a n y a  b a n g u n a n . 

Resort
Restaurant

Musholla
Musholla

R. Pengelola

Resort
Dermaga kecil

R. Persiapan untuk wisata

Gambar 3.1 Tata Massa Alterna�f 1
Sumber: Penulis, 2021

Gambar 3.1 Sketsa Awal Tata 
Massa Alterna�f 1

Sumber: Penulis, 2021

Alterna�f pertama gubahan massa menggunakan 
penataan massa jenis radial, yaitu bentuk linear yang 
berkembang dengan mempunyai in� pusat. Pada 
analisis ini, dengan menggunakan penataan ini 
membuat penataan terlihat rapi dan bebas namun juga 
terlihat penuh dan angin �dak bergerak dengan bebas 
karena pada bentuk massa ini berbentuk kotak. 
Sedangkan pada perancangan ini memaksimalkan udara 
dan cahaya alami serta view laut lepas. 

3.2.1 Alterna�f gubahan massa 1 

3.2.2 Alterna�f gubahan massa 2 

Resort

R. Pengelola
R. Persiapan Wisata
Receptionist
Restaurant
Musholla
Dermaga Kecil

Gambar 3.2 Tata Massa Alternatif 2
Sumber: Penulis, 2021
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a. Area lanscape memiliki luas 8.100 m2 yang terbagi
atas bangunan di pulau dan di air, pada perancangan
ini koneksi hubungan fungsi dan alam yaitu resort 
bertujuan sebagai fasilitas akomodasi pariwisata
dengan adanya kegiatan revitalisasi terumbu karang
dengan tujuan memperbaiki kerusakan terumbu karang
pada Pulau Gede sebesar 118 m2 dan diperbaiki 
dengan kegiatan tersebut yang terbagi di 3 area 
terumbu karang masing-masing memiliki luas 67 m2
sehingga luas keseluruhannya 201 m2.
b. Vegetasi yang dipilih yaitu mangrove, pohon ini
memiliki kelebihan mencegah terjadinya abrasi. 
Susunan pohon mangrove terdapat di pulau dan didasar
laut pada kedalaman 1.5m. Pohon ini juga ditujukan 
untuk memberikan oksigen.

3.8 RUMUSAN PENYELESAIAN
DESAIN

Tata Massa
a. Penataan massa di susun secara radial karena memiliki
��k pusat yaitu lobby, terdapat 7 unit hunian yang meng-
hadap ke laut lepas, restaurant yang di desain untuk
wisatawan umum  
b. Massa menghadap ke sisi �mur agar menerima angin
besar dari berbagai sisi selatan hingga ke sisi utara

Tata Ruang
Pada bangunan ini difungsikan sebagai 7 unit hunian,
3 unit untuk 2 bedroom dan 4 unit untuk 1 bedroom,
lobby, restaurant dan ruang service

Tata Struktur
a. Struktur pada rancangan menggunakan struktur
�ang pancang beton dikarenakan pada struktur
memiliki sifat yang kuat juga dapat membantu pertum-
buhan terumbu karang. Karena revitalisasi terumbu 
karang juga dapat menggunakan material beton. 
b. Material yang digunakan pada rancangan menggu-
nakan material bambu sebagai selubung bangunan,
dan menggunakan jenis atap palupuh.

Tata Lanscape
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Sumber daya air dan energi

Tata Fasad
a. Fasad atau selubung bangunan menggunakan 
materialbambu, karena di se�ap susunan bambu 
memiliki rongga yang dapat menjadi masuk dan 
keluarnya angin serta cahaya. 
b. 60%  dari luas hunian yaitu 4860 m2 pemandangan
keluar bangunan yaitu laut lepas

a. Sumber daya air dengan menggunakan dua sistem
yaitu desalinasi air laut dengan teknologi sea water
reverse osmosis dan rain harves�ng.

b. Sumber energi dengan menggunakan solar panel
dan genset.

( halaman. 55-62)

BAB 3 pada halaman 55 sampai dengan 62 yaitu memperbaiki penyelesaian 
rancangan dengan mempertajam berpikir secara relevan dan akurat

4.2 Hasil Rancangan tata MASSA

SITEPLAN

Penataan massa bangunan mampu mempengaruhi
arah gerak angin dan cahaya. Massa se�ap 
b a n g u n a n  d i r a n c a n g  b e r t u j u a n  u n t u k 
memperbaiki kerusakan lingkungan pada Pulau
Gede. Maka untuk tetap terjaga lingkungan 
serta segi pariwisata ada, maka perancangan ini
mendesain sebuah bangunan resort berbasis
lingkungan sebagai fasilitas pariwisata dan 
revitalisasi terumbu karang dengan pendekatan
konservasi air dan energi. Gubahan massa di 
desain di perairan di sisi �mur dengan menghadap
laut lepas dengan tetap mempertahankan Pulau
agar �dak tenggelam dengan adanya bangunan. 

4.3 Hasil Rancangan 
tata struktur

Struktur yang digunakan pada bangunan adalah
struktur �ang pancang. Struktur �ang pancang
memiliki sifat yang kokoh dikarenakan bangunan
terletak diatas air sehingga membutuhkan
konstruksi yang kuat untuk menahan beban
masa. 

POTONGAN LOBBY
Utara-Selatan

POTONGAN LOBBY
Timur-Barat
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4.5 HASIL RANCANGAN LANSCSAPE

Pada area A terdapat pada area publik perancangan 
dengan memiliki kedalaman 1.5m, pada area B memiliki 
kedalaman 3m sedangkan area C memiliki kedalaman 
5m. Revitalisasi terumbu karang ini bertujuan untuk
mempertahankan dan memperbaiki kerusakan pada
terumbu karang di lokasi pulau gede. Pada perancangan
ini dapat menghasilkan terumbu karang dengan luas
201m2 dan kerusakan sebelumnya memiliki luas 118m2
Maka, pada perancangan ini dapat memperbaiki 
terumbu karang sebesar 83 m2.

Tata lanscape terdiri dari Pulau, perairan dan lahan hijau.
Pada perancangan ini memiliki luas 8100 m2 terdiri atas
bangunan yang memiliki fungsi berbeda di se�ap massa
nya. 

Tata lanscape pada bangunan dengan luas wilayah 8100
m2 terbagi dalam dua area zona, yaitu area zona privat
dan publik. Pada zona privat terdapat resort dengan 
jenis bangunan co�age yang terdiri 7 bangunan dengan
memiliki dua jenis �pe bangunan. Tipe pertama memiliki
fasilitas 2 bed dengan luas 150 m2 terdiri darikamar 
mandi dan pantry, sedangkan �pe kedua memiliki luas 
100m2 dengan fasilitas 1 bed dan kamar mandi. Bangu-
nan privat lainnya adalah bangunan teknisi seper� 
kelistrikan ruang genset dan ruang sea water reverse
osmosis, ruang ini merupakan ruang untuk sistem desa-
linasi air laut. Selanjutnya yaitu zona publik terdapat 
lobby dengan luas 200m2, restaurant dengan luas 950m2
dan ruang persiapan wisata dengan luas 100m2. Pada
perancangan ini juga merancang sebuah area revitalisasi
terumbu karang yang terbagi dalam 3 area. 

A

B

C

Gambar 4.6 Pohon Mangrove
Sumber: google image
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Pengujian solar tool

1. Pengujian shading 23 Maret, pukul 09.00

Berikut adalah pengujian shading pada massa orientasi
area jendela pada tanggal 23 Maret dengan panjang
2500mm dan lebar 900mm pada global positon la�tude
-6 dan longitude 111

Hasil uji memberikan presentase pada tanggal 23 Maret
pada pukul 07.00-09.00 dengan minimum 2% dan mak-
simum 30%. Hal ini menandakan bahwa sinar matahari
dapat masuk ke jendela dengan maksimal pada pukul
07.00 sampai pukul 09.00

Gambar 5.1 (A) Model Solar Tool Maret 

Gambar 5.1 (B) Presentase shading hasil uji

2. Pengujian shading 23 Juni, pukul 09.00

Berikut adalah pengujian shading pada massa orientasi
area jendela pada tanggal 23 Maret dengan panjang
2500mm dan lebar 900mm pada global positon la�tude
-6 dan longitude 111

Gambar 5.2 (A) Model Solar Tool Maret 

Gambar 5.2 (B) Presentase shading hasil uji

Hasil uji memberikan presentase pada tanggal 23 Maret
pada pukul 07.00-09.00 dengan minimum 2% dan mak-
simum 19%. Hal ini menandakan bahwa sinar matahari
dapat masuk ke jendela dengan maksimal pada pukul
07.00 sampai pukul 09.00
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tabel hasil uji desain

Variabel Parameter
Presentase

Keberhasilan
Variabel

Keberhasilan
Presentase

Keberhasilan
Bangunan

Bangunan 
Resort

Revitalisasi
Terumbu
Karang

Keterbatasan
Sumber Air
dan Sumber

Energi

Area pemijahan
terumbu karang

Lahan pemijahan 
dengan memiliki luas 
keseluruhan 201 m2

Program ruang,tata
massa resort

Struktur/Infrastruk-
tur dan Lanscape

Sistem Desalinasi
air laut

Solar panel

Rainharves�ng

100%

100%

100%

170,3%

100%

100%

127,5%

100%

135,15%

110%

115,05%
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( halaman. 85-90)

BAB 5 pada 85 sampai 90 yaitu penambahan serta melengkapi hasil uji
desain 

( halaman. 63-74)

BAB 4 pada halaman 63 sampai dengan 74 yaitu memperbaiki penyelesaian 
rancangan dengan mempertajam berpikir secara relevan dan akurat
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PRODUK PENDADARAN

Siteplan

Luas site: 8100m2
Pohon mangrove : 810m2
Unit hunian type 1 : 3 unit
Unit hunian type 2 : 4 unit
Lobby
R. Persiapan Revitalisasi
Restaurant
Tempat bersantai
R. Service

98

St
u

d
io

 A
k

h
ir

 D
es

ai
n

 A
r

si
te

k
tu

r



U�litas Bangunan 

Bak kontrol
Sep�ctank
Sumur Resapan
Air penyulingan
Rainharves�ng 

Pipa distribusi 
Black water
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Skema Evakuasi Darurat

Ti�k kumpul 
Jalur evakuasi

Pada perancangan ini, �dak di sediakan 
adanya sprinkler, apar, smoke detector
dikarenakan pada bangunan ini merupakan
bangunan berlantai satu dan diatas air.
Sehingga, alat tersebut �dak di wajibkan
pada rancangan ini. 
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Barrier Free

Toilet Difabel 
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Detil Atap
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Detil Pondasi

103

St
u

d
io

 A
k

h
ir

 D
es

ai
n

 A
r

si
te

k
tu

r



Exterior & Interior
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Hasil Uji Desain 
Dari pengujian dengan so�ware Solar Tool maka dapat
dirumuskan presentase shading area jendela, sebagai
berikut: 

Maret Juni September Desember
06.30 - 09.00

Shading

Min

Max

2%

30%

2%

19%

2%

36%

2%

34%

Dari pengujian Solar Tool untuk menentukan shading 
melalui jendela di massa bulan Maret, Juni, September, 
dan Desember. Maka dapat disimpulkan bahwa 
bangunan mendapatkan bayangan sinar matahari 
sepanjang tahun dengan presentase shading minimum 
2% dan maksimum 36% pada pukul 06.30  - 09.00 

Pulau Gede mengalami kerusakan lingkungan, khusus
nya terumbu karang yang menyebabkan pulau ini 
mengalami abrasi sebesar 60% dan area terumbu 
karang yang ak�f tersisa dengan luas 118m2.

Maka pada perancangan ini memiliki 3 area revitalisasi 
terumbu karang. Pada area ini masing-masing memiliki
luas 67m2. Maka jumlah area transplantasi yang dimiliki
yaitu 201 m2

Sehingga pada perancangan ini memiliki 
keberhasilan untuk memperbaiki kerusakan 
terumbu karang sebesar  170,3%
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Jumlah kebutuhan air bersih dengan mengguna-
kan rainharves�ng yaitu 4.725 liter. Untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih yang belum 
tertuju yaitu dengan menggunakan sistem 
pengolaan air laut dengan SWRO sebesar 5.775 
liter.

Maka kebutuhan air bersih pada perancangan 
ini sudah terpenuhi 100% dengan menggunakan 
sistem desalinasi air laut SWRO dan rain 
harves�ng. Pada teknologi SWRO memiliki 
tegangan 3 kWh/1 liter yang menggunakan 
solar panel 300 wp
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Perhitungan kebutuhan energi pada perancangan 
ini di hitung dari ruangan yang terdapat pada 
perancangan W/hour. Memiliki jumlah 86.400 
W/hour. Pada perancangan ini menggunakan 
sumberdaya listrik dengan solar panel dengan 
kapasitas 300wp. Solar panel menerima panas 
matahari dari jam 10 pagi hingga 2 siang yaitu 
5jam, maka total yang di hasilkan yaitu 1500/hari
untuk 1 unit panel. Kebutuhan energi pada 
perancangan ini yaitu 86.400 wa�/hour.
Maka: 

86.400 / 1.500 = 58 unit panel
Panel surya diletakkan pada atap bangunan masing-
masing 3 dan 4 panel pada hunian berjumlah 24 panel.
Dan pada atap restaurant terdapat 50 unit panel yang
disusun melingkar dengan atap kemiringnan 20 derajat.
Maka total panel yang tersusun dalam perancangan ini
yaitu .74 unit panel

Sehingga pada perancangan ini memiliki 
keberhasilan untuk memenuhi kebutuhan 
energi sebesar 127,5% 

tabel hasil uji desain

Variabel Parameter
Presentase

Keberhasilan
Variabel

Keberhasilan
Presentase

Keberhasilan
Bangunan

Bangunan 
Resort

Revitalisasi
Terumbu
Karang

Keterbatasan
Sumber Air
dan Sumber

Energi

Area pemijahan
terumbu karang

Lahan pemijahan 
dengan memiliki luas 
keseluruhan 201 m2

Program ruang,tata
massa resort

Struktur/Infrastruk-
tur dan Lanscape

Sistem Desalinasi
air laut

Solar panel

Rainharves�ng

100%

100%

100%

170,3%

100%

100%

127,5%

100%

135,15%

110%

115,05%
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Perancangan Bangunan Resort Berbasis Lingkungan Sebagai 
Fasilitas Pariwisata dan Revitalisasi Terumbu Karang
Dengan Kemandirian Penyediaan Air Bersih dan Energi
di Rembang Jawa Tengah

a d a n u  resort

Merancang bangunan resort di Pulau Gede 
sebagai fasilitas pariwisata yang mampu
memperbaruhi ekosistem terumbu karang 
dan meningkatkan sektor pariwisata serta
dapat menghasilkan energi sendiri.

GRACE ANNISA | 1712003
Supervised by WISNU H BAYUAJI,S.T ., MA final architecture design studioJURY 1 BY Dr. ir. sugini, m.sc

jury 2 dr. arif wismadi, m.sc DEPARTEMENT
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of1

108

St
u

d
io

 A
k

h
ir

 D
es

ai
n

 A
r

si
te

k
tu

r



metode perancangan

Batasan Spasial
-Batasan rancangan bangunan berada di atas pulau dengan luas area 8100m2 
bangunan terbagi dalam pulau dan di laut 
-Memiliki jumlah skala yang sedikit karena area pulau yang tergolong kecil serta 
resort Pulau Gede memiliki tema yang mampu merevitalisasi terumbu karang 
sehingga resort tersebut termasuk dalam resort dengan kebutuhan khusus
Batasan Fungsional
Bangunan resort dengan fasilitas in� terbatas seper�; Recep�onist, Restaurant, 
Co�age, Area Service dan Zona terumbu karang 

Batasan Kontekstual
Konteks perancangan yang di angkat terkait dengan isu pelestarian terumbu karang, 
pariwisata minat khusus dan penyediaan sumber daya air dan energi mandiri 

lingkup batasan

Kajian Tema dan Kasus Perancangan
Dalam proses merancang tema dan kasus dari perancangan merupakan suatu acuan 
untuk menghasilkan sebuah keunikan pada objek perancangan. Se�ap rancangan 
memiliki fungsi dan karakteris�k yang berbeda. Oleh karena itu tema yang diangkat 
yaitu dengan memperha�kan fungsi bangunan dan kondisi lingkup bangunan.

Pada perancangan Resort di Pulau Gede Rembang, tema yang akan diangkat yaitu 
Resort Di atas air. Konsep utama dari perancangan ini dengan menerapkan struktur 
dan material yang sesuai dengan kebutuhan serta menggunakan sumberdaya air & 
energi secara alami. Sehingga menghasilkan sebuah rancangan yang 
r a m a h  l i n g k u n g a n . 
 

Pelaku

   - Pengelola
   - Pengunjung 

 
   - Menginap 
   - Wisata 

   - Pengelola
 
   - Melayani Pengunjung
   - Memas�kan tempat 
     penginapan aman 
     dan nyaman
   - Menjaga kebersihan
   - Mengatur administrasi
   - Mengatur MEE

   - Pengunjung    - Menginap
   - Menikma� keindahan 
     bawah laut, seper�: 
     diving, snorkling
   - Melakukan transplantasi 
     terumbukarang
   - Menjaga kebersihan dan 
     tetap melestarikan 
     ekosistem
  

- Dermaga untuk pembe-
rhen�an kapal yang men-
gantarkan pengunjung

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

- Lobby
- Ruang informasi
- Kamar
- Kamar Mandi
- Musholla
 

Kegiatan Lain
   - Makan/Minum
   - Berekreasi
   
  

- Restaurant
- Open Space
  sebagai bagian
  dari restaurant
 

Kegiatan Kebutuhan Ruang

Kegiatan Pada Resort
Sebelum diadakan perancangan, memahami kegiatan pengguna agar mempermudah 
merancangan sebuah ruangan yang mewadahi. Fungsi utama dari resort adalah 
sebagai tempat �nggal sementara sehingga fasilitas dan kebutuhan yang di rancang 
cukup berperan pen�ng dalam merancang sebuah resort.
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isu pariwisata

isu sumber daya
air & energiAk�vitas pariwisata yang �dak

berwawasan lingkungan yang
menyebabkan abrasi dan 
kerusakan terumbu karang

Angka kunjungan dan ak�vitas 
pariwisata di Kota Rembang cukup
Rendah

Merancang fasilitas pariwisata yang
mampu meningkatkan sektor pari-
wisata di Kota Rembang

Keterbatasan sumber air dan 
energi pada lokasi Pulau Gede

Merancang fasilitas yang mampu
dibangkitkan sumber air maupun
energinya sendiri

Merancang fasilitas pariwisata
berwawasan lingkungan yang
mampu merevitalisasi terumbu
karang dan pelestarian di
Pulau Gede

isu lingkungan

Bagaimana merancang resort Pulau Gede Rembang dengan adanya revitalisasi 
terumbu karang serta ketersediaan air bersih dan energi secara mandiri sebagai 
fasilitas pariwisata serta memperbaiki lingkungan? 

Bangunan Resort Di Atas Air Ramah Lingkungan

Program Ruang Pada Resort Persyaratan Ruang 
Pada Resort

Pemilihan LokasiFungsi Pengguna RegulasiTata Massa Material Pada BangunanLansekap Konstruksi Panggung Rain harves�ngDesalinasi Air Laut Solar PanelRevitalisasi terumbu karang

Tata Ruang Tata Massa Struktur
Infrastruktur

Fasad Lanscape

1. Bagaimana merancang tata massa bangunan resort yang memperha�kan serta memperbaiki lingkungan?
2. Bagaimana merancang tata ruang bangunan resort dengan memperha�kan hubungan visual dengan alam
dan termal? 
3. Bagaimana merancang fasad bangunan resort yangmenciptakan hubungan visual dengan alam dan termal?
4. Bagaimana merancangan struktur dan infrastruktur bangunan resort yang berada di atas air serta �dak
merusak terumbu karang pada Pulau Gede?
5. Bagaimana merancang tata lanscape yang tetap mempertahankan Pulau Gede sebagai konservasi terumbu 
karang dan perikanan?
6. Bagaimana merancang bangunan fasilitas penyediaan air bersih dan fasilitas penyediaan energi secara 
mandiri? 

Konsep Desain

Skema�k Desain

Uji Desain

3D Maket3D Maket 3D Maket

So�ware 
Matriks Kriteria
Gambar DED

metode uji desain
Variabel Parameter Indikator

Level 
Kebenaran Model Alat Ukur Prosedur Pemaknaan

Bangunan 
Resort

Revitalisasi
Terumbu
Karang

Keterbatasan
Sumber Air
dan Sumber

Energi

Program Ruang

Tata Massa

Lanscape

Struktur

Pemijahan
terumbu
karang 

Jumlah lahan
untuk pemi-

jahan terumbu
karang

Sistem 
Desalinasi

air laut

Solar panel

Program ruang
pada bangunan

resort 

Tata massa
pada bangunan

resort 
Lanscape pada

bangunan resort
yang berada di

Pulau 
Struktur �ang

pancang 

Area pemijahan
terumbu karang

Terbagi menjadi
3 area lahan
pemijahan 

dengan memiliki
luas keseluruhan

201 m2

Sistem desalinasi
air laut dengan

teknologi
sea water 

reverse osmosis

Rainharves�ng
Tata Lanscape

dan Infrastruktur

Tata Lanscape

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Empiric Logic

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Model spasial:
Gambar DED

Prediksi Logis

Prediksi Logis

Prediksi Logis

Prediksi Logis

Prediksi Logis

Perhitungan 
supply demand

air

Perhitungan 
supply demand

air

Perhitungan 
supply energi

Matriks 
perhitungan kebu-

tuhan ruang

Perhitungan tata
massa pada

perancangan

Penyajian tatanan
massa yang berada

di Pulau

Jenis struktur

Penyajian lokasi
pemijahan

Perhitungan luas
dan jumlah yang

di hasilkan
Prediksi Logis

Perhitungan 
kebutuhan air yang

sesuai dengan
supply demand

Perhitungan 
kebutuhan air yang

sesuai dengan
supply demand

Perhitungan 
jumlah solar

panel

Jika sesuai dengan
persyaratan dan keb. 
ruang mencapai 90% 
maka dinyatakan
berhasil
Jika sesuai dengan
persyaratan dan tata 
massa mencapai 90% 
maka dinyatakan
berhasil
Jika sesuai dengan
penataan lanscape
pada lahan sudah
sesuai maka dinyata-
kan berhasil
Jika sesuai dengan
persyaratan jenis struktur 
mencapai 90% maka 
dinyatakan berhasil

Jika sesuai dengan
jumlah produksi
terumbu karang
yang di hasilkan
maka dinyatakan
berhasil

Jika sesuai dengan
lokasi produksi
terumbu karang
yang di hasilkan
maka dinyatakan
berhasil

Jika sesuai dengan
supply demand air
mencapai 100%
maka dinyatakan
berhasil

Jika sesuai dengan
supply demand air
mencapai 100%
maka dinyatakan
berhasil
Jika sesuai dengan
supply energi menca-
pai 100% maka 
dinyatakan berhasil

Regulasi

KDB
60%
4.860

Lahan
8.100m2

KLB
2.5

KDH
10%

20.250 810

Dikatakan dalam pasal 14 RUU tentang Percepatan Pembangunan Daerah Kepulauan bah-
wa pembangunan ekonomi daerah kepulauan dilakukan untuk mewujudkan keseimbang-
an dalam pengelolaan sumberdaya alam pada gugusan pulau untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat, dan keseimbangan antar daerah gugusan pulau sebagai satu 
kesatuan ekonomi, namun dengan melihat permasalahan yang menonjol di daerah 
kepulauan belum adanya regulasi yang mendasari pembangunan daerah pembangunan 
daerah kepulauan, keterbatasan infrastruktur dan perhubungan yang menyatukan 
kegiatan ekonomi pulau besar maupun pulau kecil serta keterbatasan pengelolaan pemb-
erdayaan sumberdaya alam. 

Belum ada 
peraturan untuk 

bangunan diatas laut, 
hanya saja �dak boleh 

merusak alam.

Maka dengan site seluas 8.100 m2, luas maksimal lantai dasar yaitu 
4.860m2 dan total lantai yang di perbolehkan yaitu 20.250 m2 dengan 
luas ruang hujau yang harus disediakan yaitu 810 m2. Pada perancangan ini belum ada-
nya peraturan untuk bangunan diatas air, untuk menanggulangi hal tersebut dengan
�dak merusak alam di lokasi. Maka perancangan ini menyediakan wisata revitalisasi 
terumbu karang untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi lingkungan dan 
terumbu karang. 
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Fungsi kegiatan utama: Pada perancangan
ini yang bertujuan untuk melestarikan dan
mempertahankan sektor pariwisata di 
Rembang dengan melakukan seper�
berikut: 

Kegiatan wisata: Kegiatan ini di
lakukan di Pulau Gede, Rembang
seper� diving, snorkling dan melaku-
kan kegiatan yang memiliki edukasi
serta melestarikan ekosistem laut.

Kegiatan wisata ini merupakan ke-
giatan untuk mengembangkan
sektor wisata yang ada di Rembang.
Selain itu juga dapat dapat meles-
tarikan ekosistem laut yaitu dengan
adanya wisata laut seper� transplan-
tasi terumbu karang.

Fungsi kegiatan pendukung merupakan
kegiatan yang mendukung dari kegiatan
utama dalam perancangan, yaitu:

Pada saat melakukan kegiatan wisa-
ta, pengunjung membutuhkan ako-
modasi penginapan seper� Resort.
Karena jarak dari pemberangkatan
sampai dengan Pulau Gede mene-
mpuh jarak 4.5km yang mana sangat
dibutuhkan kegiatan pendukung
yaitu penginapan.

Kegiatan penunjang merupakan kegiatan
yang mendukung kegiatan utama dan 
pendukung di dalam perancangan, seper�:

Service: merupakan kegiatan untuk
menjaga segi kebersihan.

Keamanan: merupakan kegiatan 
untuk menjaga keamanan dari segi
wisata maupun akomodasi.
Maintenance: merupakan kegiatan
untuk merawat bangunan dan wisa-
ta.

Fungsi Kegiatan Jenis KegiatanNo.

Makan, minum dan bersantai meru-
pakan kegiatan yang dilakukan 
oleh pengunjung pada saat menik-
ma� keindahan alam dan kuliner. 
Dengan adanya fasilitas restaurant 
menjadi fungsi pendukung dalam
kegiatan tersebut.

program ruang
Pola Ak�vitas Pengguna
Dalam fungsi hunian bangunan resort terbagi menjadi 2 bentuk, 1 bed dan double bed. Selain itu 
tersedia musholla untuk beribadah , restaurant, tempat bersantai. Ragam pola ak�vitas jenis 
penghuni dapat di lihat dari table sebagai berikut:

Datang Lobby

Resort 1 bed

Resort 2 bed

Sirkulasi

Berkumpul

Makan & Minum

Berenang

Melakukan 
revitalisasi
terumbu 
karang

Tidur

Ak�vitas servis pada bangunan yang dilakukan oleh pengelola berupa pengelolaan air, sumber 
energi, keamanan dan keselamatan bangunan. Pola ak�vitas dapat di lihat dari table berikut: 

Datang Lobby R. Mengelola Listrik

SWRO

Pola Ak�vitas Servis

Kebutuhan Ruang
Dari pola ak�vitas yang tertera maka dapat dianalisis melalui kebutuhan ruang. Penyediaan ruang 
didasari olehpola ak�vitas yang bertujuan menyesuaikan kriteria bangunan resort. 

Kelompok Ak�vitas Pola Kegiatan Kebutuhan Ruang

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

- Co�age Resort
- Kamar Mandi

 

- Restaurant
- Open Space
- Area Terumbu Karang
-Lobby/Recep�onist
-Musholla
 

Ru�n
Ru�n

Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n

Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n
Ru�n

-Datang
Beris�rahat
-Tidur

-Makan/Minum
-Bersantai
-Revitalisasi
Terumbu Karang
-Ibadah

-Keamanan
-Mekanik
-Plumbing
-Elektrikal
-Sirkulasi

Servis

Publik

Privat

Program Ruang
Dari kebutuhan ruang yang telah dianalisis, maka standar kebutuhan ruang di butuhkan melalui 
program ruang seper� table dibawah. 

Hubungan Ruang
Kedekatan hubungan ruang akan dianalisa melaluikedekatan peruangan, dari dekat, sedang 
maupun jauh.

Ruang Kapasitas Standar Sumber

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

Hunian
-Type 1 Bedroom
-Type 2 Bedroom

1-2 orang
2-4 orang

20-35 m2
30-50 m2

Neufert
Neufert

Ruang Publik 
- Lobby
- Musholla
-Restaurant
-Open Space
-Area Terumbu
Karang

6 orang
4 orang
20 orang
12 orang
3 orang

2 m2/org
2 m2/org
245 m2
24 m2
2 m2/org

NAD
NAD
NAD
NAD
asumsi

Servis
2 
1
1
1
1

2 m2/org
40 m2
40 m2
40 m2
40 m2

SBT
SBT
SBT
SBT
SBT Dekat Sedang Jauh

Property Size
Property size didasari oleh kebutuhan ruang yang bertujuan menentukan ukuran di se�ap 
ruangan yang akan di desain. 

revitalisasi terumbu karang
Maka dalam perancangan ini memilih dua jenis substrat yang di pilih yaitu jenis fish dome dan 
patung di karenakan pada jenis substrat fish dome selain dapat melakukan pemijahan dapat juga 
sebagai rumah ikan dan material yang digunakan yaitu beton.Jenis substrat kedua yaitu patung, 
pada lokasi patung yang akan di rancang dan disusun di dasar laut adalah patung R.A Kar�ni, 
selain dapat melalukan pemijahan terumbu karang juga tetap dapat tetap melestarikan pahlaw-
an bangsa. Pada area terumbu karang dibagi menjadi �ga bagian yaitu ��k A, ��k B, ��k C. Di 
se�ap ��k dibedakan dalam kedalaman karang, namun untuk luas se�ap ��k sama yaitu 67m2 
sehingga memiliki jumlah luas 201 m2 lahan pembibitan terumbu karang, sedangkan kerusakan 
terumbu karang pada Pulau tersebut yaitu 118 m2. Maka perancangan ini dapat menutup 
kerusakan karang yang terjadi dengan cara revitalisasi terumbu karang. 

Ruang Kapasitas Jumlah Ruang Luas (m2)

- Ruang Staff
- Ruang keamanan
- Ruang MEE
- Dapur
- Gudang

Hunian
-Type 1 Bedroom
-Type 2 Bedroom

1-2 orang
2-4 orang

3
4

150 m2 = 450 m2
100 m2 = 400 m2

Ruang Publik 
- Lobby
- R. Persiapan 
-Restaurant
-Open Space
-Area Terumbu
Karang

6 orang
4 orang
20 orang
12 orang
3 orang

200 m2
100 m2 
950 m2
25 m2 = 125 m2 
67 m2 = 201 m2

Servis
2 
1
1
1
1

40 m2
40 m2
40 m2
40 m2
40 m2

1
1
1
5
3 area 

1
1
1
1
1
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pengolahan air bersih
Maka dalam perancangan ini menggunakan 2 cara dalam memenuhi kebutuhan air bersih, yang 
pertama menggunakan sistem desalinasi air laut dengan jenis teknologi reserve osmosis karena 
pada jenis ini cocok untuk diterapkan pada wilayah pesisir atau di tengah laut. Dengan lokasi 
rancangan yang berada di Pulau Gede sangat tepat dalam pemilihan jenis desalinasi guna untuk 
memenuhi kebutuhan air pada rancangan. Yang kedua menggunakan sistem rainwater harves�ng
yaitu terletak pada restaurant. air hujan di tampung melalui bak penampung yang terletak pada 
bawah bangunan, serta pada atap di se�ap bangunan. Setelah itu di distribusi dalam 1 bak 
penampung lalu di olah menggunakan filter. Sehingga pada perancangan ini menggunakan 2 
sistem guna memenuhi air bersih dalam perancangan. Hal ini terjadi agar daya energi yang di 
butuhkan �dak terlalu banyak karena sistem energi pada perancangan menggunakan sistem
alami.

pemanfaatan energi surya
Dalam upaya memenuhi kebutuhan energi listrik pada perancangan yang terdapat di Pulau Gede, 
Rembang menggunakan sistem energi surya/panel surya karena terdapat di tengah laut. Panel 
tersebut ditata diatap bangunan dengan jumlah kebutuhan energi yang telah ditentukan dengan 
m e n g g u n a k a n  j e n i s  p a n e l  3 0 0  w p .

Unit Hunian Type 1

Unit Hunian Type 2

Ruang Genset
Ruang SWRO

Ruang Persiapan Wisata

Restaurant

2 Bed
Kamar Mandi
Pantry

1 Bed
Kamar Mandi

Lobby

Area Transplantasi
Terumbu Karang

Ruang Tunggu
Ruang Ganti
Gudang

Lantai 1
- Kitchen
- Kamar Mandi
- Taman

Lantai 2
- Open Space

perhitungan untuk memenuhi sumber daya air dan energi

siteplan

Variabel Parameter
Presentase

Keberhasilan
Variabel

Keberhasilan
Presentase

Keberhasilan
Bangunan

Bangunan 
Resort

Revitalisasi
Terumbu
Karang

Keterbatasan
Sumber Air
dan Sumber

Energi

Area pemijahan
terumbu karang

Lahan pemijahan 
dengan memiliki luas 
keseluruhan 201 m2

Program ruang,tata
massa resort

Struktur/Infrastruk-
tur dan Lanscape

Sistem Desalinasi
air laut

Solar panel

Rainharves�ng

100%

100%

100%

170,3%

100%

100%

127,5%

100%

135,15%

110%

115,05%

tabel hasil uji desain
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exterior & interior
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